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ABSTRAK

Pendidikan menjadi pusat perhatian ketika moral bangsa rusak,
timbul pertanyaan-pertanyaan kenapa dengan pendidikan? Ada apa
dengan pendidikan? Pada hakikatnya pendidikan adalah upaya
memanusiakan manusia atau sering kali dikenal dengan istilah
“humanisasi”. Pendididikan mengalami kemunduran nilai pendidikan,
pendidikan yang seharusnya memanusiakan manusia, kini dipakai
untuk tujuan dan kepentingan pihak-pihak tertentu, terlebih lagi
pendidikan memandang peserta didik hanyalah wadah-wadah kosong
yang harus diisi dengan berbagai doktrin yang membuat peserta didik
hanya berposisi sebagai objek. Banyak para tokoh pendidikan yang
menggunakan istilah humanisasi di dalam teori-teori pendidikannya,
salah satunya Paulo Freire yang mempunyai konsep humanisasi
pendidikan. Dalam pendidikan Islam transformatif juga menangkap
hal yang sama berupa humanisasi. Penelitian ini mengangkat rumusan
masalah; 1) Bagaimana konsep humanisasi pendidikan menurut Paulo
Freire? 2) Bagaimana relevansinya konsep humanisasi pendidikan
menurut Paulo Freire dalam pendidikan Islam Transformatif?.

Penelitian ini merupakan  penelitian Library-Research (studi
pustaka) yang bersifat deskriftif analitik dengan metode pengumpulan
data menggunakan metodgydokumentasi. Dalam menganalisis data,
penelitian ini menggunakan descrlptlve analy5|st dan Content Anallsys

(analisisiisi).
Temuar=penelitian_menunjukkan_bahwa- terdapat kerelevanan
antara Konsep isasi, PendidikangmRaulo Freire dengan

pendidikan Islam tra‘sferma!ﬂf yang ﬁ V[tama Jari segi sudut pandang
tentang manusia yang mempunyai kehendak atas dirinya untuk
merubah sesuatu pada dirinya, pendidikan pembebasan yang
mempunyai tujuan memanusiakan manusia, kesadaran yang menjadi
langkah awal dalam membentuk manusia yang sejati, dan konsep
dasar dialog Paulo Freire dengan konsep musyawarah dan mujahadah
yang ada dalam Al-Qur’an.

Kata Kunci: Humanisasi, Paulo Freire, Pendidikan Islam
Transformatif, Relevansi



ABSTRACT

Education becomes the center of attention when the nation's
morale is damaged, the questions arise: why with education? What's
with education? In essence, education is effort to humanize humans or
often known as "humanization”. Education is experiencing a decline
in the value of education, education that should humanize humans is
now used for the purposes and interests of certain parties. Moreover,
education views students as just empty containers that must be filled
with various doctrines that make students only position as objects.
Many educational figures use the term humanization in their
educational theories, one of which is Paulo Freire who has the concept
of humanization of education. Transformative Islamic education also
captures the same thing in the form of humanization. This study raised
the formulation of the problem; 1) What is the concept of
humanization of education according to Paulo Freire? 2) How relevant
is the concept of educational humanization according to Paulo Freire
in Transformative.Islamic education?

This research is a library research that-is descriptive analytic
with data‘.collection methods using the documentation method. In
analyzing the data, this study used a descriptive analysis and content
analy3|s (content analysis). ,

The research flndlngs show, that there is a relevance between
Paula Ereire Concept of Humanization of Education and ‘the first
transformative Islamic_education in terms_of the poift of view of
humans who have a-will-for themselvés.to change something in
themselves, liberafionigducation whichgf@ the- aim of humanizing
humans, awareness which'is the flrgivs‘te/p‘S in shaping a true human
being, and the basic concept of Paulo Freire dialogue with the
concepts of deliberation and mujahadah contained in the Qur'an.

Keywords: Humanization, Paulo Freire, Transformative Islamic
Education, Relevance



SURAT PERNYATAAN

Saya yang berada di bawah ini:

Nama : Danu Tirta

NPM : 1711010318
Jurusan/Prodi : Pendidikan Agama Islam
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul “Konsep Humanisasi
Pendidikan Menurut Paulo Freire dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam Transformatif” adalah benar-benar merupakan hasil
karya penyususn sendiri, bukan duplikasi ataupun saduran dari karya
orang lain kecuali pada bagian yang telah dirujuk dan disebut dalam
footnote atau daftar pustaka. Apabila dilain waktu terbukti adanya
penyimpangan dalam karya ini, maka tanggung Jawab sepenuhnya ada
pada penyusun

/]
Deml bqan’ surat pernyataari in i‘*saﬂa @aﬁ@gar dapat dlmalégml f
QU N //

Bandar Lampung, 24 Mei 2021

Penulis, i "‘2
: @il (33)

=
TERAI
TEMPEL

?F 73AJX145940871
1rta R

NPM. 1711010318




KEMENTRIAN AGAMA

\\t A .\,)} Y UIN RADEN INTAN LAMPUNG

AKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI Eet. ;oI.HSuratmin Sukarame Bandar Lampung Telp.(0721)703260

PERSETUJUAN

Judul : KONSEP HUMANISASI PENDIDIKAN
DALAM PEMIKIRAN PAULO FREIRE
DAN RELEVANSINYA TERHADAP

PENDIDIKAN ISLAM TRANSFORMATIF

Nama : DANU TIRTA

NPM : 1711010318

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
MENYETUJUI

Untuk dimunaqosyahkan dan dipertahankan dalam Sidang
Munaqosyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan

Lampung
Pembimbing I Pembimbing I1
as Ny
\
Dr. H. Jamal Fakhri, M.Ag r. Ali Murtadho, M..S.I
NIP. 19630124199103002 NIP. 197907012009011014

Ketua Jurusan

NIP. 196603101994031007



t \/ ’ KEMENTRIAN AGAMA
UIN RADEN INTAN LAMPUNG
\( s )) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

It Eet. ;oI.H.Suratmm Sukarame Bandar Lampung Telp.(0721)703260

PENGESAHAN

Skripsi dengan judul “Konsep Humanisasi Pendidikan Dalam
Pemikiran Paulo Freire dan Relevansinyaterhadap Pendidikan
Islam Transformatif”’ disusun oleh, Danu Tirta, NPM: 1711010318,
program studi Pendidikan Agama Islam, Telah diujikan dalam sidang
Munaqosyah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan
Lampung pada Hari/Tanggal: Rabu, 07 Juli 2021.

TIM PENGUJI
Ketua :Prof. Dr. Agus Pahrudin, M.Pd (.<,<....)
Sekretaris :Agus Susanti, M.Pd.I
Penguji Utama :Dra. Uswatun Hasanah, M.Pd.I ’qu/
Penguji Pendamping I:Dr. H. Jamal Fakhri, M.Ag %‘)

i
Penguji Pendamping IL:Dr. Ali Murtadho, M.S.I Q)




MOTTO

wsxuwsf\ ,Ja;u\,w/w ot L 4

)
M

o Fu T

%\ij—i)ﬁ&\b\\\)bw\;bb &))Tb/\.ﬁj&.
© J5 G 2 ) 5
(11:13/s¢3)\ )

Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah
keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan:terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya dan tidak ada pelindung bagl mereka selam Dia.

: - (Ar Ra' d/13“11) 4

- y

(a5 & salss)

“Salah seorang di antara kalian tidaklah beriman (dengan iman
sempurna) sampai ia mencintai saudaranya sebagaimana ia
mencintai dirinya sendiri.”(HR. Bukhari dan Muslim)?

!Assalamah, Al-Quran dan Terjemahannya Departemen agama RI
(Semarang: CV. Asy Syifa’, 2001), 530.
Imam An-Nawawi, Matan Hadits Arba’in(Pustaka Ibnu ‘Umar), 24.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul di sini dimaksudkan supaya ada kesamaan
persepsi serta menghindari kesalah pahaman dan makna yang ganda.
Oleh karena itu, penulis perlu menjelaskan pengertian yang terdapat
dalam judul skripsi ini: “Konsep Humanisasi Pendidikan Dalam
Pemikiran Paolo Freire dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Islam Transformatif ”
1. Humanisasi
Secara etimologi humanisasi berasal dari bahasa latin
humanitas yang artinya ‘“makhluk manusia”, kondisi menjadi
manusia. Secara terminologi berarti memanusiakan manusia,
menghilangkan ketergantungan, kekerasan, dan kebencian dari
_ manusia." Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), kata
huanisasi berasal dagi kata “human” yang mendapafkaf akhiran
“sasi”. Kata “humany’ memlhkl art1 (1) bersifat manu3|aW| 2
berpr1kemanus1aan (balk budl) Sedangkan kata ° sas1 > memiliki
arti: sebUah proses yang dilakukan»secara terus menerus dan
dimulai sejak{duQmmamsaSI gal:};yﬁusman penumbuhan
rasa perlkemanusw?éwi2 Jadi “humanisasi adalah  proses
penumbuhan rasa perikemanusiaan.
2. Pendidikan
Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan dengan sadar
untuk mendatangkan perubahan sikap dan perilaku seseorang
melalui pengajaran dan pelatihan.® Menurut Jonh Dewey,
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan fundamental
secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesama

1Kuntowijoyo, Islam Sebagai llmu: Epistimologi, Metodologi, dan Etika
(‘Yogyakarta: Tiara Wacana, 2007), h. 98.

*https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/humanisasi (25 Oktober 2020)

®Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1990),
365.


https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/humanisasi%20(25

manusia. Tujuan pendidikan dalam hal ini agar generasi muda
sebagai penerus dapat menghayati, memahami, mengalakan nilai-
nilai dan norma-norma kehidupan.* Merujuk pada pengertian
tersebut dapat disimpulkan bahwa, pendidikan adalah usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk sebuah perubahan sehingga
menjadi sebuah sikap dan perilaku secara intelektual dan
emosional.

Paulo Freire

Prof. Dr. Paulo Freire, seorang tokoh pendidik
multikultural, lahir pada tanggal 15 September 1921 di Recife,
Brazil.> Sosok Paulo Freire adalah pendidik sosial asal Brazil
dengan konsep pendidikan sebagai praktek pembebasannya sudah
cukup lama dikenal dan dijadikan panutan bagi kalangan
mahasiswa dan intelektual Indonesia.® Paulo Freire juga
tergolong kaum: cendikiawan atau ilmuan yang produktif dan
berfikir tajam gagasan dan pemikirannya dibangun dengan cukup
kokoh karena didasarkan kemampuan dan-ketajamannya mellhat
masalah yang tengah dlhadapl masyarkat
Relevansi N i
\Secara umum, relevanS| berart: ‘kecocokan. Padas Kamus
Besar Bahasa__Indonesia (KBBI) relevansi adalah® hubungan
kaitan.® Sedangéalfa@nurut sukamdin /gta—ﬁtf\lg/any terdiri dari
relevansi internal da n<relevansi élglernaT Relevansi internal
adalah adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-
komponen seperti tujuan, isi, proses penyampaian dan evaluasi,
atau dengan kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan
antara komponen-komponen. Sedangkan relevansi eksternal
adalah  kesesuaian dengan tuntutan, kebutuhan, dan

*Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis

Multidiensional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 67.

®Paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, trans. oleh Alois A

Nugroho (Jakarta: PT Gramedia, 1984), 157.

5Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam Dan Pembebasan, (Jakarta:

Djembatan dan Penerbit Pena, 2000), xiii.

"Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat, (Jakarta: Rajawali

Pers, 2012), 263.

®https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/relevansi (25 Oktober 2020)


https://kbbi.kemendikbud.go.id/entri/relevansi%20(25
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perkembangan dalam masyarakat.? Jadi, yang dimaksud relevansi
dalam penelitian ini adalah kecocokan atau kaitan antara
humanisasi pendidikan menurut konsep Paulo Freire dengan
konsep humanisasi pendidikan Islam transformatif.
5. Pendidikan Islam Transformatif
Pendidikan Islam Transformatif adalah pendidikan yang

menyadarkan nalar kritis peserta didik agar tidak hanya berpasrah
menerima materi-materi keagamaan dan praktik pengajaran yang
bersifat verbalistik, yaitu hanya dikte, diktat, hafalan, tanya jawab
yang ujung-ujungnya hafalan anak yang ditagih melalui evaluasi
tes tertulis. Pendidikan Islam transformatif yaitu pendidikan
Islam yang mengakses perubahan dengan pertimbangan prinsip-
prinsip liberalisasi, humanisasi, dan transendensi yang bersifat
profetik. Jika pendidikan masih bersifat verbalistik berarti
pendidikan belum mendidik siswa untuk mampu menghayati dan
berpikir kritis terhadap. nilai-nilai yang ada dalam kandungan
materi yang diajarkan, padahal penghayatan itu akan berimplikasi

~ pada sikap dan amaliah peserta didik:* _

. Oleh "karena itu, yang .dimaksud judul sskripsi ini:

_“Humanisasi PendidikanDalafft Konsep Pemikiran Paolo Freire
dany, Relevansinya Terhadap Pendidikan_4slam Trdnsformatif”
adalah Upaya-proses.memanusiakan manusia-mretalui pendidikan
dalam konseg;PiNo»Fr\elre dan‘menearightibungan atau kaitannya
dengan pendldlkanﬁslafm transfMyang menyadarkan nalar
kritis peserta didik agar tidak hanya pasrah menerima materi-
materi yang disampaikan tetapi melalui proses penghayatan dan
berpikir kritis terhadap nilai-nilai yang ada di dalam kandungan
materi yang diajarkan.

B. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang universal dalam
kehidupan manusia, karena dimana pun dan kapan pun di dunia

®Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan
Praktek, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 150-151.

©Qodri Azizy, Pendidikan Untuk Membangun Etika Sosial, (Semarang:
Aneka Ilmu, 2003), 64-65.



4

terdapat pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha
manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk
membudayakan manusia atau untuk memuliakan kemanusiaan
manusia."* Dalam memanusiakan manusia terdapat nilai yang harus
dimiliki. Nilai adalah hal yang sangat penting bagi manusia, karena
nilai merupakan hal yang memberikan makna terhadap kehidupan
yang dimiliki manusia, nilai adalah jiwa yang memberikan perasaan
kepada manusia bahwa dialah seorang manusia, nilai adalah esensi
dari keberadaan manusia itu sendiri."> Nilai yang harus dimiliki
manusia yaitu nilai-nilai kemanusian itu sendiri, dan dengan melalui
proses pendidikan, manusia bisa mempunyai nilai kemanusian bekal
untuk menjadi manusia seutuhnya, manusia utuh adalah manusia
sebagai subyek,"® Bukan manusia sebagai objek.

Namun, hingga saat ini pendidikan masih belum mampu
mencapai titik idealnya, yakni pendidikan yang bertujuan untuk
memanusiakan manusia itu/sendiri, yang terjadi/ malah sebaliknya
yakni menambah rendahnya derajat‘manusia. Dalam hal.ini, dunia
pendidikan memerlukan sebuah paradigma humanis sebuah paradigma
yang [miemandang manusia sebagai | manu5|a yaitu makhlukseiptaan
Tuhan, dengan- fitrah-fitrah /atau potenS| tertentu.' Sepertl yang
dikatakan Alpiyantoxdalam bukunya Hypno Heart Teachmg bahwa
setiap anak dilahirkan jenius dengan keunikan datafi bidang dan
kehidupan mereka /_kﬁén&« Setiap anak Jmempunyai talenta dan
kontribusi bagi dunianya.”> & )

Pendidikan dan kemanusiaan adalah dua entitas yang saling tali
temali. Pendidikan selalu dan seharusnya berhubungan dengan tema-
tema dan problem kemanusiaan. Artinya pendidikan diselenggarakan
dalam rangka untuk memberikan peluang bagi pengakuan derajat

Ygyafril, Zelhendri Zen, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Depok: Kencana,
2017), 25.

2Roem Topatimasang, et. al. Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran
Kritis, (Yogyakarta: Insistpress, 2015), 4.

BFreire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan, 4.

14Ali Maksum, Luluk Yunan Ruhendi, Paradigma Pendidikan Universal Di
Era Modern Dan Postmodern, Mencari Visi Baru Atas Realitas Baru Pendidikan
Kita, (Yogyakarta: Ircisod, t.t), 187.

BAlpiyanto, Hypno Heart Teaching, (Bekasi: PT Tujuh Samudera Alfath,
2011), 1.
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kemanusiaan.  Pendidikan  diselenggarakan  dalam  rangka
membebaskan manusia dari berbagai persoalan hidup yang
melingkupinya.'® Namun, pendidikan saat ini memukul rata semua
persoalan hidup contoh kecilnya ketika seorang peserta didik tidak
mampu mengerjakan atau memecahkan permasalahan dibidang
matematika maka pandangan orang-orang bahwa peserta didik
tersebut tidaklah pandai, tidaklah pintar bahkan kasarnya peserta didik
tersebut dikatakan bodoh. Padahal banyak sekali di luar sana orang
yang berpendidikan hanya mengandalkan selembar ijazah untuk
mencari pekerjaan kesana kemari dan pada akhirnya tak mendapatkan
pekerjaan sehingga menyebabkan dia menganggur tak tau harus
bagaimana lagi. Ki Hajar Dewantoro mengatakan:

“Orang yang tidak sekolah (berpendidikan) bisa mencari makan

dengan menjual kacang, berjualan sayuran, dan bisa hidup dari

hasil kerjanya itu..Tetapi, anak-yang sekolah yang dianggap

sebagai anak pandai, malah.tidak bisa-mencari makan sendiri,

bahkan_semakin tinggi jenjang sekolahnya, jadi tambah tidak

,. bisa mencari makan, tidak bisa jualan'kacang goreng,, malu

bekerja kasar. Dengan .membawa ijasahnya yang bagus,

_ berkeliling memasuki.'kantof-kahtor -mencari pekerjaan. Dan

“Jadilah penganggur apabila ia tidak mendapatkan pekérjaan di
kantortl.

Begitulah )%ﬁmeqadysaat mmg;aﬁg' oraﬁ@ yang mendapatkan
gelar sarjana enggan sekali pulang kekampung halamannya lebih baik
sibuk mencari pekerjaan di kota dengan bermodal ijasah melamar
pekerjaan di kantor-kantor dari pada harus pulang kekampung
halamannya. Dengan bergantung pada selembar ijasah mereka
mengharapkan sesuap nasi, berpakaian rapih dengan sepatu mengkilat.
Orang-orang enggan pergi ke kampung halamannya untuk membuka
usaha di sana, berkebun, bertani dan lain-lain. Hanya karena selembar
ijjasah mereka menjadi malu untuk bekerja keras, mereka lebih

%Firdaus M Yunus, Pendidikan Berbasis Realitas Sosisal, Paulo Freire dan
YB Mangunwijaya, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), viii.

YDarmaningtiyas, Pendidikan Rusak-Rusakan, (Yogyakarta: LKiS, 2005),
294,
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berharap dari sebuah ijasah yang ia punya. Hal inilah disebabkan
pendidkan saat ini mencetak manusia-manusia yang menginginkan hal
yang banyak namun enggan bekerja keras.

Fenomena yang lain juga seringkali terjadi saat ini di mana
dunia pendidikan sedang bersaing. bersaing dari segi fasilitas, semakin
lengkap fasilitas yang ada di sekolahan tersebut semakin besar pula
biaya yang harus dikeluarkan. Semakin banyak kekayaan seseorang
semakin besar peluang ia mendapatkan pendidikan yang semakin
layak. Secara tidak langsung pendidikan hanya mencerdaskan orang-
orang yang berkedudukan saja. Fenomena tersebut menciptakan
dehumanisasi  pendidikan yaitu pendidikan yang menindas,
mengekang dan membelenggu.’® Apapun sebutan dari penindasan,
mengekang, membelenggu dan ketidakadilan tetap tidak bisa
dibenerkan dengan alasan apapun, Islam sendiri melarang sebuah
bentuk penindasan, mengekang, membelenggu dan Kketidakadilan,
karena semua bentuk perbuatan tersebut-termasuk perbuatan dzalim.
Dalam sebuah Hadits Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Muslim
dari Abu Dzar Al-Ghifari: “Dari Rasulullah Shollallohu ‘Alaihi Wa
Sallam sebagaimana beliau riwayatkan_ darl Rabbnya AzzagWajalla
bahwa,_ Dia berfirman: wahal_ hambaku,  sesungguhnya aku" telah
mengharamkan kezaliman atas diri-ku dan aku_telah menetapkan
haramnya (kezaliman itu)-diantara kalian, jangaﬂlah"kal'ian saling
berbuat zalim”.*® A Ny

Hadist di atas mengﬁt‘akan bentulf“deh/’ manisasi adalah sebuah
hal yang haram dan hal yang haram adalah sebuah perbuatan dosa
yang dapat mempengaruhi keimanan seseorang. Di dalam Agama
Islam, Islam tidak memisahkan antara sistem keimanan dan sistem
sosial (masyarakat) yang merupakan ladang aplikasi tindak
humanistik. Allah SWT memberikan penegasan dalam beberapa surat
dan ayat-Nya tentang kewajiban mengutamakan atau memperdulikan
orang lain, dalam QS. An-Nisa’: 36-37.

®paulo  Freire, Pendidikan Politik: Kebudayaan, Kekerasan Dan
Pembebasan, trans. oleh Agung Prihantoro dan Fuad Fudiyartanto (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2007), 176.

¥Imam An-Nawawi, Matan hadits Arbain, trans. oleh Tim Pustaka lbnu
‘Umar (Semarang: Pustaka Ibnu Umar, t.t), 35.
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“(36) sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-
Nya dengan sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-
bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim,-orang-orang miskin, tetangga
yang dekat dan’tetangga yang. jauh, dan teman sejawat, Ibnu sabil
dan hamba-sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak.-menyukai orang-
orang yang sombong dan membangga-banggakan-diri, (37) (yaitu)
orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang lain berbuat kikir, dan
Menyembunyikan karunia Allah yang \telah diberikan- Nya kepada
merekadan Kami,telah menyedi akan untuk orang orang kafir siksa
yang menghtiaka- (An-Nisa'/4:36-37) —

Avyat al-Qur’an i a Q@k memp@n/;ﬁﬁﬁprensentatif, bahwa
Islam memiliki perhatian tilnggi terhadap masalah kemanusiaan. Dan
sekaligus Fakta bahwa Islam adalah risalah agung bagi transformasi
sosial dan tantangan bagi kepentingan-kepentingan pribadi.

Pendidikan hari ini dirasa mengalami kemunduran nilai
pendidikan, pendidikan yang seharusnya memanusiakan manusia, Kini
hanya dipakai untuk tujuan dan kepentingan pihak-pihak tertentu saja,
bahkan peserta didikpun hanya dianggap sebagai investasi yang nanti
akan Dberguna di masa depan. Pendidikan yang seharusnya
menciptakan humanisasi malah menciptakan sebaliknya yaitu
dehumanisasi. Dehumanisasi bisa dikatakan juga sebagai kemunduran
terhadap tata nilai. Nilai-nilai itu mencakup banyak hal seperti nilai
kebenaran, estetika, kebaikan dan lainnya. Disaat nilai-nilai tadi tidak
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muncul maka yang akan terjadi adalah nilai-nilai dehumanisasi yang
akan terlihat seperti hedonisme, sangat mencintai materi, sikap arogan
dan banyak lagi, bahkan sampai menghalalkan segala cara untuk
menggapai sesuatu.

Terlebih lagi realitas saat ini masih belum memberikan peserta
didik  kebebasan  diberbagai lembaga pendidikan  untuk
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki individu, kreativitas,
serta nalar kritis yang harusnya setiap manusia memilikinya. Saat ini
semuanya masih diposisikan sebagi sebuah objek yang harus selalu
dijajali dengan berbagai doktrin yang ada, dijadikan seperti sapi perah
yang akan dikeruk kantongnya oleh elit-elit semata hal ini bisa dilihat
dari proses pembelajaran yang banyak menggunakan metode ceramah
dan menitik beratkan pada kemampuan hafalan dari pada kekuatan
logika yang pada akhirnya menjadikan pendidikan itu menciptakan
manusia-manusia yang hanya pandai beradaptasi tanpa mempunyai
pilihan bukan menciptakan manusia-manusia yang dapat berintegrasi
pada lingkungannya. Praktek Pendidikan saat ini seringkali menjadi
sumber terjadinya  problem sosial " dikarenakan | proses pendidikan
cendefung berjalan “monoton, indoktrinatif, teacher-centered;s top-
down,sentralistis, mekams verballs kognltlf dan misi pendldlkan
telah mlsleadlng .

Tidak hanya— dari..proses pembelajarannya-"' kasus kasus
dehumanisasi yang Le_rlmsgkolah atau didumiaapendidikan saat ini
mulai dari kekerasan fisik 1 maupun meﬁ‘tal/se’mg kali karap terjadi.
Kasus kekerasan mulai dari video guru SMA di bekasi aniaya siswa
gara-gara ikat pinggang.?’ Video-video viral guru-guru menganiaya
murid, murid SD di Garut disudut rokok oleh gurunya, bahkan
korupsi-korupsi di dunia pendidikan masih menjadi permasalahan di
dalam dunia pendidikan. Seperti dilansir detik news “ faktanya justru
dibidang pendidikan ini yang paling banyak ditemukan korupsi. Ini
fakta yang ada di KPK. Baik itu tingkat provinsi maupun tingkat
kabupaten kota. Karena anggaran di sana sangat banyak, 20 persen
dari APBN anggaran pendidikan,” ujar Basaria ketika menjadi

?L_jputan6, Viral Guru Sma Di Bekasi Gara-Gara Ikat Pinggan, (On-line),
tersedia  di:  https://m.liputan6.com/news/read/4177750/viral-guru-sma-di-bekasi-
aniaya-siswa-gara-gara-ikat-pinggang (31 Agustus 2020).


https://m.liputan6.com/news/read/4177750/viral-guru-sma-di-bekasi-aniaya-siswa-gara-gara-ikat-pinggang
https://m.liputan6.com/news/read/4177750/viral-guru-sma-di-bekasi-aniaya-siswa-gara-gara-ikat-pinggang
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pembicaraan dalam acara peran perempuan dalam pencegahan korupsi
di lingkungan KEMENDIKBUD di gedung graha utama
KEMENDIKBUD, Senayan, Jakarta, senin (19/3/2018).* Kasus-
kasus korupsi yang ada di dunia pendidikan masih terbilang banyak
yang pada intinya dapat menyebabkan dehumanisasi dalam dunia
pendidikan.

Kehadiran pendidikan yang memanusiakan manusia atau
pendidikan humanis adalah sebuah solusi terhadap hilangnya nilai-
nilai kemanusiaan dalam dunia pendidikan. Untuk itu, penulis tertarik
untuk meneliti pendidikan humanis yang berlandaskan pada pemikiran
pendidikan humanis Paulo Freire dan pendidikan humanis yang
berdasarkan al-Qur’an dan hadits. Serta relevansi pemikiran Paulo
Freire tersebut dengan pendidikan Islam. Oleh karena itu, penulis
meneliti judul dalam penelitian adalah “Konsep Humanisasi
Pendidikan Dalam Pemikiran Paolo Freire dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Islam Transformatif”.

. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian

. "untuk memudahkan,dan memperjelas pembahasan penelltlan
ini;ymaka peneliti memfokuskan penelltlan yang akan dlangkat adalah
konsep humanisasi_pendidikan yang ditawarkan oleh Paulo Freire;
kemudian merelevansikan konsep yang ditawarkan Paulo Freire
dengan pendldlk‘agjr“tam lransformatheTM sebagai sub fokus
dari penelitian ini adalah; @ )

1. Konsep Manusia

Pendidikan Pembebasan

Konsep Penyadaran

Pendidikan Hadap Masalah dan Pendidikan Dialogis

Relevansi Konsep Humanisasi Pendidikan Menurut Paulo Freire
terhadap Pendidikan Islam Transformatif

o~ wd

ZDetiknews, KPK Temukan Korupsi Paling Banyak diSektor Pendidikan,
(On-line), tersedia di: https://m.detik.com/news/berita/d-3923898/kpk-temukan-
korupsi-paling-banyak-di-sektor-pendidikan (31 Agustus 2020).


https://m.detik.com/news/berita/d-3923898/kpk-temukan-korupsi-paling-banyak-di-sektor-pendidikan
https://m.detik.com/news/berita/d-3923898/kpk-temukan-korupsi-paling-banyak-di-sektor-pendidikan
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat

dirumuskan pokok-pokok yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana konsep manusia menurut pemikiran Paulo Freire?

2. Bagaimana pendidikan pembebasan menurut pemikiran Paulo
Freire?

3. Bagaimana konsep penyadaran menurut pemikiran Paulo Freire?

4. Bagaimana pendidikan hadap-masalah dan pendidikan dialogis
menurut pemikiran Paulo Freire?

5. Bagaimana relevansinya konsep humanisasi pendidikan menurut
pemikiran Paulo Freire dalam pendidikan Islam Transformatif?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai

dalam penelitain ini adalah:

1. Untuk mengetahui dan memahami-konsep. manusia menurut
Paolo Freire

2. Untuk 'mengetahui dan memahami “pendidikan pembebasan
menurut Paolo Freire . i

3. Untuk mengetahui dan memahaml konsep penyadaran menurut
Paola Freire Fe

4. Untuk mengetahui dan_memahami pendidikan= hadap masalah
dan dialogis me&aijaelg Freire” iy,

5. Untuk mengetahui | dan ‘memahamikerelevanan antara konsep
humanisasi pendidikan menurut Paolo Freire dengan pendidikan
Islam transformatif

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keabsahan
pemikiran dan ilmu pengetahuan yang berkaitan dangan
pendidikan, serta kemajuan pendidikan secara umum dan
pendidikan Islam secara khusus.
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2. Manfaat Praktis

a. Dapat memberikan manfaat sumbangan pemikiran dalam
upaya meningkatkan kualitas pengajaran dan pendidikan
secara umum dan khusus dalam pendidikan Islam

b. Dapat memberikan manfaat untuk menjadi alternatif bagi
dunia pendidikan Islam sebagai bahan penyususnan konsep-
konsep praktis pendidikan.

c. Dapat memperkaya ide Kkefilsafatan bagi dunia filsafat
pendidikan Islam, serta menjadi bahan kajian dan
pertimbangan  guna  menjawab  persoalan-persoalan
pendidikan.

d. Dapat bermanfaat dan menjadi rujukan penelitian-penelitian
serupa dikemudian hari.

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan
1. Artikel yang ditulis=Rizky Very Fadli®* berjudul “Tinjauan
Filsafat Humanisme: Studi® Pemikiran Paulo Freire Dalam
~ Pendidikan”. Hasil dari penelitian tersebut Paulo Freire
‘beranggapan bahwa pendldlkan yang ideal adalah pendldlkan
% yang beronenta3| pada pengenalan realltas d|r| manUSIa Karena

manusid-adatah merdeka, dan menjadl manusia yang bebas dari
situasi—situaﬂj@;:i@indasnya LDanginilah tujuan akhir dari
filsafat humanisme dari Paulo Fréire. Tujuan pendidikan menurut
Freire sendiri meliputi pendidikan untuk penyadaran, pendidikan
kebebasan, dan pendidikan untuk humanisasi. Dimana
kesemuanya merupakan tujuan pendidikan yang beraliran filsafat
humanisme yang memandang manusia merupakan objek utama
dari pendidikan dengan memandang realitas sosial masyarakat.

2. Artikel yang ditulis Nur Salami®® berjudul “Etika Intraksi
Edukatif antara Pendidik dan Peserta Didik Menurut Perspektif

22Rizky Very Padli, “ Tinjauan Filsafat Humanisme: Studi Pemikiran Paulo
Freire Dalam Pendidikan”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 9 No. 2
(2020), 96-103.

ZNur Salami, “Etika Intraksi Edukatif antara Pendidik dan Peserta Didik
Menurut Perspektif Al-Zarnuji dan Paulo Freire”. Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1
No. 2 (2018), 164-181.
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Al-Zarnuji dan Paulo Freire”. Hasil dari penelitian tersebut
pemikiran al-Zarnuji yang ide-idenya kental dengan pesan-pesan
moral dalam menuntut ilmu baik itu pendidik maupun peserta
didik, karena itu merupakan kunci keberhasilan dalam belajar,
namun jika tidak memiliki etika secara sempurna, maka ilmunya
tidak bermanfaat. Sedangkan Paulo Freire ide pemikirannya
kental dengan pesan-pesan pembebasan dalam pendidikan,
karena Freire menganggap bahwa pendidikan bukanlah sebuah
celengan yang harus diisi terus menerus yang hanya menerima
dari penabungnya, tetapi pendidikan harus terbuka pada
pengenalan realias diri agar dapat membangunkan pendidikan
yang kritis. Dalam etika hubungan pendidik dan peserta didik
keduanya juga memiliki persamaan dan  perbedaan.
persamaannya al-Zarnuji: maupun  Paulo Freire sama-sama
mensyaratkan bahwa pendidik harus memiliki kompetensi,
menggunakan /metode /‘dialog (diskusi) dalam belajar, serta
menciptakan |suasana belajar< yang ‘harmonis. Sedangkan
perbedaanya  kontekstualisasi hubungan pendidik dan peserta
didikesmenurut  al-Zarnuii, menunJukkan bahwa / penempatan
pendidik pada posisi yang_ terhonfat yang 'memiliki kecerdasan
ruhaniyah dan tingkat kesucian yang tinggi, sedang_kan_.peserta
didik sebagaiindividu.yang belajar, menunjukkan'-kése’ri'usan dan
kesungguhan daLaTn“belajar sebagal imaninfestasi daya juang
dalam mencapai ilmu ye yang dlajarkahMendldlk dalam rangka
mencari ridha Allah SWT, karena itu pola hubungan yang
tercipta ialah pola hubungan timbal balik yang menempatkan
posisi pendidik dan peserta didik sesuai dengan proporsi masing-
masing, agar terbentuknya pribadi yang berakhlakul karimah.
Sedangkan dalam pandangan Freire pendidik dan peserta didik
kedudukannya adalah sama, bahwa mereka harus bersama dan
sejalan dalam belajar melalui sebuah proses yang dialogis serta
tidak memaksakan satu pihak untuk menerima deposito
pengetahuan, sehingga hubungan keduanya tidak diposisikan atas
dan bawah, tetapi saling mengisi satu sama lain dalam proses
pembelajaran.
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3. Artikel yang ditulis Rinaldi Datunsolang® berjudul “Konsep
Pendidikan Pembebasan Dalam Perspektif Islam (Studi
Pemikiran Paulo Freire)”. Hasil dari jurnal tersebut mengatakan
konsep pendidikan pembebasan menurut Paulo Freire adalah
pendidikan yang memanusiakan manusia, model pendidikan
pembebasan menurut Paulo Freire adalah model pendidikan
konsientisasi, hadap masalah dan humanisasi yaitu pendidikan
yang memandang pendidik juga menjadi peserta didik dan
peserta didik sebagai pendidik dalam proses pembelajaran. Hal
ini menjadikan proses pembelajaran subjek-subjek bukan subjek-
objek dan untuk urgensi pendidikan pembebasan Paulo Freire
bagi pendidikan Islam dapat dilihat dari kesadaran kritis yang
ditawarkan Freire. Pada dasarnya islam datang dengan pesan-
pesan pembebasan. Akan tetapi dalam perkembangannya, masih
saja terdapat praktik pendidikan yang pro status quo. Utamanya
pada konteks indonesia.yang terjebak pada setting pembangunan
pendidikan’ yang | mengabdi® kepada' kepentingan kapitalisme

~industi dan satu sisi lagi masih kuatnya budaya bisu (tldak ingin
“menyuarakan perubahan). )

4.5 Artikel"yang ditulis Naitar | Dérwis™ berjudul “Pafadi'gma Baru
Pendidikan Dalam Perspekt“f Pemikiran Paulo Freire”' Hasil dari
jurnal tersebut mengatakan fitrah manu5|a adataff menjadl pelaku
atau subjekguen\enta atau #Manusia ialah penguasa
atas dirinya sendiri, dan karena itufi rah manusia adalah menjadi
merdeka, menjadi bebas. Ini adalah tujuan akhir dari upaya
humanisasi pendidikan. Inti dari pendidikan humanis adalah
penyadaran seseorang pada realitas dirinya dan dunia sekitarnya.
Karena pendidikan adalah suatu proses yang terus menerus, yang
selalu “mulai dan mulai lagi”, maka proses penyadaran akan
selalu ada dan merupakan proses yang sejati dalam keseluruhan
proses pendidikan itu sendiri.

Rinaldi Datunsolang, “Konsep Pendidikan Pembebasan Dalam Perspektif
Islam (Studi Pemikiran Paulo Freire)”. Jurnal limiah AL-Jauhari (JIAJ), Vol. 3 no. 1
(2018), 49-77.

®Maidar Darwis,  “Paradigma Baru Pendidikan Dalam Perspektif
Pemikiran Paulo Freire”. Jurnal FITRA, Vol. 2 No. 2 (2016), 62-68.
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5.

Artikel yang ditulis Ahmad Syaikhudin®® berjudul “Konsep
Pemikiran Pendidikan Menurut Paulo Freire Dan Ki Hajar
Dewantoro”. Hasil dari penelitian tersebut konsep pendidikan
Paulo Freire adalah bahwa tidak boleh ada dikatomi di antara
tujuan pendidikan dan cara pendidikan. Tujuan pendidikan tidak
terpisahkan dari jalan yang membebaskan. Begitupun Ki Hajar
Dewantara pendidikan sistem among yang ia kembangkan di
taman siswa, ungkapan yang sangat terkenal “ing ngarsa sung
tulada, ing madya magun karsa, tut wuri handayani” yang berarti
di depan menjadi contoh atau panutan di tengah berbuat
keseimbangan di belakang membuat dorongan atau mendorong
begitulah konsep pendidikan Ki Hajar Dewantara.

Artikel yang ditulis Sholehuddin® berjudul “Humanisasi
Pendidikan; Meneguhkan Sisi Kemanusiaan Dalam Proses
Pembelajaran”. Hasil ‘dari penelitian tersebut Untuk itu
diperlukan  sekolah-sekelah ~ yang. mampu  melakukan
pembelajaran yang menyenangkan, menanamkan karakter yang
kuat sebagai warga bangsa, memberikan ruang yang cukup untuk
para guru dan peserta d|d|k mengeksplora5| berbagal poten3|
di masyarakat Sekolah tldaklah semata mata:smenjadi tempat di
mana guru menyampaikan pengetahuan melatui Berbagai mata
pelajaran, sekolahigmerupakan Jlembag ng mengusahakan
usaha dan proses pembelajaran yang 'berorlentaSI pada nilai.
Perubahan-perubahan sosial yang sangat cepat tentunya menuntut
pandangan-pandangan baru dalam pendidikan. Pendidikan tidak
bisa dilepaskan dari perubahan sosial dan lembaga pendidikan itu
sendiri merupakan bagian yang terintegrasi dengan perubahan
sosial. Pendidikan pada akhirnya harus dapat menjadikan seorang
individu untuk berfungsi selayaknya manusia, makhluk sosial
yang bisa memberikan nilai tambah bagi masyarakatnya.
Woujudnya adalah pendidikan yang memerdekakan cara berpikir,

% Ahmad Syaikhudin, “Konsep Pemikiran Pendidikan Menurut Paulo Freire

dan Ki Hajar Dewantoro”. Jurnal Cendekia, VVol. 10 No. 1 (2012), 79-92.

"Sholehuddin, “Humanisasi Pendidikan; Meneguhkan Sisi Kemanusiaan

Dalam Proses Pembelajaran”. Jurnal al-Afkar, VVol. 1 No. 2 (2018), 73-87.
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mambangun akal budi dengan memupuk hati nurani, menanyakan
apa yang benar dan mendekatkan diri dengan Tuhan, sumber
segala kebenaran.

7. Artikel yang ditulis Nur Zaini® berjudul “Konsep Pendidikan
Humanis dan Implementasinya Dalam Proses Belajar Mengajar”.
Hasil dari penelitian tersebut Konsep pendidikan humanis
merupakan sebuah proses penyadaran dan peningkatan terhadap
harkat kemanusiaan serta potensi yang dimiliki secara terarah
sekaligus memproduksi suatu pembebasan yang dinamis
sehingga tercipta iklim pendidikan yang kritis-progresif-inovatif
secara utuh (conscientizacao). dengan mengedepankan pola
pendekatan dialogis-humanis antara pendidik -peserta didik dan
peserta didik dengan lingkungannya (problem possing education).
Suatu proses di mana manusia mendapatkan kesadaran tentang
realitas kultural yang melingkupi hidupnya dan akan
kemampuannya untuk-merubah realitas. Proses penyadaran yang
mengarah 'sekaligus memproduksi suatu konsep. pembebasan

~ yang dinamis agar tercipta iklim kemanusiaan yang lebih utuh.
Pendidik dan peserta, didik dltempatkan dalam posisi’ belajar
\_bersama - (learning to_gether) keduanya berinteraksi  dalam
memberikans.informasi  pengetahuan secafa ho_rlzontal tanpa
adanya perendahan.martabat salah_satunya: -'Ka'r'énahya seorang
pendidi kha@?ﬁenﬁm fasilitator damgpantner belajar yang baik
dalam proses pendﬁﬂ@n guna té‘r@ap/]ya sebuah kesadaran diri
peserta didik sebagai manusia yang multipotensi. Konsep
pendidikan humanis harus praksis dalam proses pendidikan. Jika
tidak maka percuma sebuah konsep dibuat. Dalam
implementasinya, seorang pendidik harus menjadi qudwah atau
teladan yang baik, dengan mengedepankan cinta dan kasih
sayang dalam proses mengajar. Pendidik harus mampu
memunculkan  rasa  empati,mampu  memberi  motivasi,
menumbuhkan sikap toleransi, memposisikan sebagai teman
belajar, menciptakan suasana belajar dialogis, mampu

%Nur Zaini, “Konsep Pendidikan Humanis dan Implementasinya Dalam
Proses Belajar Mengajar”. Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, dan Pengembangan,
Vol. 01 No. 01 (2019), 62-72.
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mengkombinasikan antara perasaan (keinginan peserta didik)
dengan bahan pengajaran, dan Pendidik dengan segala
kerendahan hati dituntut transparan atas segala kekurangan.
Sehingga tercipta pola komunikasi multi-arah (ways traffic
communication) yang baik antara pendidik dan peserta didik.
Artikel yang ditulis Khusnul Mualim® berjudul “Gagasan
Pemikiran Humanistik Dalam Pendidikan (Perbandingan
Pemikiran Naquib al-Attas Dengan Paulo Freire)”. Hasil dari
penelitian  tersebut humanistik dalam pendidikan Islam
merupakan proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek
potensi manusia sebagai makhluk yang diberi kesempatan oleh
Allah SWT untuk mengembangkan potensi dalam diri. Menurut
Naquib al-Attas, humanistik merupakan konsep keagamaan yang
menempatkan manusia dengan memperhatikan tanggung jawab.
Sedangkan menurut Paulo Freire, humanistik merupakan konsep
memberikan kebebasan kepada individu manusia. Humanistik
dalam pendidikan Islam merupakan sebuah upaya perwujudan
ataupun manifestasi dari proses diri dalam dunia pendidikan
Iélam Persamaan dari teori kedua_tokoh tersebut terletak pada
objeknya, yaitu manusias Sedangkan perbedaannya terletak pada
dasar, tu1uan konsep manusia dan nilai. -
Artikel yafig—ditulis..Musa Al-Fadhil® beljudul “Mazhab
Pendidikan Kr@%ses{ HumanisasigPendidikan”. Hasil dari
penelitian tersebut Pendidikan tldaﬁ“alﬁ’pernah bebas nilai dan
bebas ideologi. Akan ada sebuah ideologi yang mendasari
berjalannya sebuah sistem pendidikan, dan itu memang tidak bisa
dihindari. Tetapi yang harus diantisipasi adalah penumpulan
kesadaran aktif dari peserta didik sehingga bisa dirobotisasi oleh
sistem pendidikan. Pendidikan kritis yang mengutamakan
mekanisme dialog dalam proses pendidikan harus dimunculkan.
Relasi antara subjek dan objek harus segera diganti dengan relasi

PKhusnul Mualim, “Gagasan Pemikiran Humanistik Dalam Pendidikan

(Perbandingan Pemikiran Naquib al-Attas Dengan Paulo Freire)”. Jurnal Al-Asasiyya,
Vol. 01 No. 02 (2017), 1-18.

®Musa Al-Fadhil, “Mazhab Pendidikan Kritis; Proses Humanisasi

Pendidikan”. Jurnal Mudarrisuna, Vol. 6 No. 1 (2016), 33-52.



17

antara subjek dan subjek. Dengan menerapkan pendidikan kritis
maka sistem pendidikan tersebut akan terhumanisasi dengan
sendirinya, sistem pendidikan akan berjalan sesuai dengan nilai —
nilai  pemanusiaan untuk manusia. Pendidikan akan
mempelakukan manusia sebagai manusia, bukan sebagai benda
statis yang diprogram, tetapi makhluk kritis yang bisa
menentukan pilihan dan paradigmanya sendiri. Dengan
pendidikan kritis pun maka mitos akademis yang selama ini
menjadi biang keladi dari pemulusan penumpulan kekritisan
peserta didik akan bisa diruntuhkan.

10. Artikel yang ditulis Muh. Idris® berjudul “Konsep Pendidikan
Humanis Dalam Pengembangan Pendidikan Islam”. Hasil dari
penelitian tersebut Pendidikan humanis memandang manusia
sebagai manusia, yaitu sebagai makhluk ciptaan Tuhan dengan
fithrah-fithrah tertentu. Manusia yang manusiawi yang dihasilkan
oleh pendidikan yang humanis diharapkan bisa berfikir, merasa,
berkemauan, dan' bertindak sesuai ' dengan nilai-nilai luhur

~ kemanusiaan yang bisa mengganti sifat individualistik, egoistik,

egosentrik dengan sifat kasih sayang sesama manusiagpsifat ingin

_memberi  dan menerlma sifat salmg menolong, sifat’ ingin
mehcari kesamaan, dan lain sebagainya. Pendldlkan humanis
dalam bBingkai pendidikan Islam, merupakaf suatu system
pemanusmargjanusl@ yang  unikggimandiri, dan kreatif.
Memandang manusra«sebagal Fhm’a yaitu makhluk ciptaan
Tuhan dengan fitrah-fitrah tertentu, dan membangun karakter
manusia dalam diri manusia yang menghargai harkat dan
martabat manusia sebagai makhluk yang paling sempurna. Maka
hak setiap individu hendaknya dihormati; pendidikan hendaknya
membantu peserta didik untuk menjadi merdeka dan independen
secara fisik, mental dan spiritual; pendidikan hendaknya
memperkaya setiap individu dengan tetap mempertimbangkan
perbedaan antara masing-masing pribadi.

Musa  Al-Fadhil, “Mazhab Pendidikan Kritis; Proses Humanisasi
Pendidikan”. Jurnal Mudarrisuna, Vol. 6 No. 1 (2016), 33-52.



18

Disini

akan penulis sebutkan beberapa perbedaan dan

persamaan yang signifikan antara skripsi ini dengan karya-karya yang
lain sehingga terlepas dari adanya duplikasi kesamaan pembahasan.

Perbedaan itu adalah:

Tabel 1.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu yang Relevan dengan
Penelitian Ini
No Karya'Tulls Persamaan Perbedaan
limiah
1 | Tinjauan Filsafat | Meneliti Penelitian tersebut lebih
Humanisme: konsep spesifik membahas
Studi Pemikiran pemikiran konsep pendidikan
Paulo Freire tokoh Paulo secara umum
Dalam Freire sedangkan  penelitian
Pendidikan, yang ini memfokuskan
ditulis oleh Rizky kepada pendidikan
Very Fadli Islam transformatif
2 ||pEtika Intraksi Membahas _ | Penelitian tersebutdebih
| Edukatifantara . | tokoh,Pauld” ) | terfokuskan " kepada
‘Pendidik dan Freire & 7 pendidik dan peserta
Peserta"Didik- didik —==""menurut
Menurut ﬁ[hh ~ ﬁﬁ@&gan Zarnuji dan
Perspektif Al- | > ﬁ,fEFTaulo Freire sedangkan
Zarnuji dan Paulo penelitian ini
Freire, yang memfokuskan kepada
ditulis oleh Nur konsep humanisasi
Salami pendidikan dan
merelevansikannya
kedalam  pendidikan
Islam transformatif
3 | Konsep Meneliti Penelitian tersebut lebih
Pendidikan konsep berfokus kepada konsep
Pembebasan pemikiran Pendidikan
dalam Persfektif | tokoh Paulo Pembebasan sedangkan
Islam (Studi Freire penelitian ini berfokus
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Pemikiran Paulo dengan konsep
Freire), yang Humanisasi yang di
ditulis Rinaldi dalamnya terdapat
Datunsolang konsep pendidikan
pembebasan
Paradigma Baru Meneliti Penelitian tersebut
Pendidikan konsep mengupas konsep
Persfektif pemikiran pendidikan yang
Pemikiran Paulo | tokoh Paulo ditawarka Paulo Freire
Freire, yang Freire sedangkan  penelitian
ditulis Maidar ini merelevansikannya
Darwis dengan Pendidikan
Islam Transformatif

Konsep Meneliti Penelitian tersebut
Pemikiran konsep merupakan komparasi
Pendidikan pemikiran antar dua tokoh
Menurut Paulo tokoh Paulo mengenais,  pemikiran

| Freire dan Ki Freire pendidikan sedangkan
WpHajar Dewantoro, b o penelitian zini™ hanya
| yang ditulis y 4 ‘ = \ mempokuskan  dengan
“YCAhmad . |kofsep _gyang i
Syaikhtrdin tawarkan Paulo Freire

dan. merelvansikannya

dengan pendidikan
Islam transformatif
Humanisasi Meneliti suatu | Penelitian tersebut
Pendidikan; konsep tentang | membahas konsep
Meneguhkan Sisi | Humanisasi humanisasi dalam
Kemanusiaan Pendidikan proses  pembelajaran
Dalam Proses sedangkan  penelitian
Pembelajaran, ini mencari kerelevanan
yang ditulis antara Konsep
Sholehuddin Humanisasi Paulo
Freire dengan
Pendidikan Islam

Transformatif
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Pendidikan Islam,

pendidikan

7 | Konsep Meneliti Penelitian tersebut
Pendidikan konsep tantang | membahas konsep
Humanis dan kemanusiaan pendidikan humanis
Implementasinya | dalam humanisasi dalam
Dalam Proses pendidikan proses  pembelajaran
Belajar Mengajar, sedangkan  penelitian
yang ditulis Nur ini merelevansikan
Zaini terhadap  Pendidikan

Islam Transformatif

8 | Gagasan Meneliti Penelitian tersebut
Pemikiran konsep menganalisis
Humanistik pemikiran perbandingan
Dalam tokoh Paulo pemikiran al-Attas
Pendidikan Freire dengan Freire tentang
(Perbandingan humanistik sedangkan
Pemikiran Naquib penelitian ini
al-Attas Dengan merelevansikan dengan

| Paulo Freirg), pendidikan Islam
\Nyang ditulis _ | transformatif g
| Khusnul Mualim._ | /£ ‘ \

9 | Mazhab Meneliti Penelitian _tersebut
PendidikanKritis; j-Humanisasi tentang™  Mazhab
Proses ©|"Pendidikan _ »EE gndidikan Kritis
Humanisasif_/xi“‘"f Q’ sebagai Proses
Pendidikan, yang Humanisasi Pendidikan
ditulis Musa Al- sedangkan  penelitian
Fadhil ini membahas

pemikiran Paulo Freire
dan merelevansikannya
dengan pendidikan
Islam transformatif

10 | Konsep Meneliti Penelitian tersebut
Pendidikan tentang merupakan Konsep
Humanis Dalam kemanusiaan pendidikan humanis
Pengembangan dalam dalam pengembangan

pendidikan sedangkan
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yang ditulis Muh. penelitian ini

Idris membahas tentang
konsep humanisasi
pendidikan oleh Freire
dengan

merelevansikannya
dengan pendidikan
Islam transformatif

Sumber Data: diolah sendiri dengan memperhatikan karya tulis
terdahulu yang relevan

Dari tabel di atas perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah
merelevansikannya dengan pendidikan Islam Tranformatif. Oleh
karena itu, dari beberapa penelitian atau karya ilmiah yang telah di
sebutkan di atas belum ada yang secara spesifik membahas
menyerupai penelitian ini;-jika pun ada:penelitian yang di luar sana
yang hampir menyerupai namun.ada perbedaan antara satu dengan
yang lain atausbahkan saling melengkapi‘atas kekurangan penelltlan—
penelltam terdahulu. .
. Metode Penelitian CEEE 4

Metode merupakan suatu cara yang-digunakan® untuk mencapal
tujuan dengan Aeﬁ;?serta peralatan(’%eﬁﬁéu Sesuai dengan
banyaknya jenis masalah*yang diha rta tujuan dan situasi oleh
sebab itu jumlah dan jenis metode penelitianpun beragam.*
Sedangkan metode penelitian dapat diartikan secara sadar bahwa
merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data untuk tujuan dan
kegunaan tertentu.®* Adapun Kkarakteristik dan metode penelitiannya
adalah:

1. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriftif analitik. maksudnya adalah
untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu variabel atau

*Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Tulis Ilmiah
(Surabaya: Alpa, 1997), 55.

3Sugiono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D), (Bandung: Alfabeta, 2008), 3.
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tema, gejala atau keadaan yang ada yaitu gejala menurut apa
adanya pada saat penelitian dilakukan.®* Metode ini merupakan
kemungkinan untuk memecahkan masalah yang actual dengan
jalan mengumpulkan data, menyusun atau mengklarifikasikannya
menganalisis dan menginterpretasikannya.®

Sedangkan Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
oleh peneliti menggunakan pendekatan filosofis yaitu untuk
menerangkan segi-segi filsafat pemikiran Paulo Freire.
Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian jenis pustaka
(library research), yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan
informasi dengan bantuan bermacam-macam materi yang
terdapat dalam kepustakaan (buku).®®* Artinya data-data atau
bahan penulisan karya ilmiah ini diperoleh melalui penggalian
dan penelitian dari buku-buku, majalah, surat kabar dan catatan-
catatan lainnya'yang kiranya mempunyai hubungan dan dapat
mendukung pemecahan masalah-dalam skripsi.
Teknlk Pengumpulan Data
. "pPengumpulan data,adalah pencatatan peristiwas perlstlwa
atau, hal-hal, atau keterangan keterangan atau karakterlstlk
sebaglan atau seluruh elemen yang akan mendukung penehtlan
Penelitian ifi~sepenuhnya merupakan..jenis penefitian pustaka
yang melibatkandsumber-sumberp Wbaik primer maupun
sekunder. lJn%ﬁ%:7ﬁ€ﬁdapatkan ata dari sumber tersebut
diperlukannya teknik pengumpulan data yang menggunakan
metode dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data melalui
peninggalan tertulis terutama berupa arsip dan termasuk buku-
buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum yang

%Mukhtar dan Erna Widodo, Konstruksi Ke Arah Penelitian Deskriptif

(Yogyakarta: Auyrous, 2000), 15.

%SWinarno Surakhman, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito,

1984), 147.

310.

*®syharismi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),

%"Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta,

2010), 83
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berhubungan dengan masalah penyelidikan.®® Adapun data

primer skripsi ini adalah keterangan atau tulisan yang berasal

langsung dari subjek yang di teliti yaitu:

a. Paulo Freire, Pendidikan Kaum Tertindas, Terjemahan:
Utomo Danajaya, Jakarta: LP3ES, 2008.

b. Paulo Freire, Pendidikan Sebagai Praktek Pembebasan
Terjemahan: Alois A. Nugroho, Jakarta: PT Gramedia, 1984.

c. Paulo Freire, Pendidikan Yang Membebaskan Terjemahan:
Martin Eran, Jakarta: MELIBAS, 2001.

d. Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekerasan
Dan Pembebasan Terjemahan: Agung Prihantoro Dan Fuad
Fudiyartanto, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007.

e. Paulo Freire, Pendidikan Sebagai Proses Terjemahan: Agung
Prihantoro, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008.

Sedangkan, sumber sekunder-adalah 'karya atau karangan
tentang Paulo Freire yang- ditulis;-oleh ‘orang lain selain
diantaranya:

b2, Denis * Collins, Paulo Freire (Kehidupan, Kawja &

‘Pemikirannya), | Penerjemah Henry 4 Heyn_eardhi,

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011. i
b. “TFim.Redaksi-Indopublika, Che Guevara, Paulo Frelre Dan

Polltlk%mapan Tinjau Krltls/endludlkan Penerjemah A

Asnawi, Yogyakafte, INDO?y,BtrK

c. Muh. Hanif Dhakiri, Paulo Freire, Islam & Pembebasan,
Jakarta: Djambatan Dan Penerbit Pena, 2000.

d. Siti Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan (Teori
Pendidikan Radikal Paulo Freire), Yogyakarta: Resist Book,
2004.

e. Miguel Escobar, sekoalah kapitalisme vyang licik,
penerjemah: Mundi rahayu, Yogyakarta: IRCiSoD, 2016.

f. Roem Topatimasang, Dkk, Pendidikan Popular: Membangun
Kesadaran Kritis, Yogyakarta: Insistpress, 2015.

*®Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah
Mada University Press, 1998), 133.
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g. William A. Smith, Conscientizacao Tujuan Pendidikan
Paulo Freire, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008.

Di samping itu sumber-sumber lainnya yang digunakan
dalam rangka menjelaskan persoalan-persoalan  tentang
pendidikan Islam transformatif di antaranya:

a. Mujamil Qomar, Pendidikan Islam Transformatif, Malang:

Madani Media, 2019.

b. Abuddin Nata, Pemikiran Pendidikan Islam Dan Barat,

Jakarta: Rajawali Pers, 2012
c. Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebaeni, llmu Pendidikan

Islam, Bandung: Pustaka Setia, 2010.

d. Syafril Dan Zelhendri Zen, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan,

Depok: Kencana, 2017.

e. Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, IImu Pendidikan Islam,

Jakarta: Pranada Media, 2006.

4. Metode Analisis Data
Metode analisis-data dalam penelitian ini-menggunakan
metode 'descriptive analysist dan content analysist yaitu_sebdah
metode* yang bertujuan/ untuk memberlkan deskripst—subyek
penelitian berdasarkan ‘data” dari Vartabel yang diperoleh” dari
kelompokmsubyek “yang diteliti dan tidak”dimaksuékan untuk
pengujian hipotesis:> _Penelitian _ini w&ﬂenggunakan teknik
content analysist (‘nalflsls,«»|5|) ymtq/,penél‘han yang dilakukan
terhadap informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, baik
dalam gambar, suara, maupun tulisan. Metode analisis ini
ditujukan untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-
dokumen resmi, dokumen yang validitas dan keabsahannya
terjamin, baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun

hasil-hasil penelitian.*’
Dalam arti Penulis melakukan analisis terhadap pemikiran
humanisasi pendidikan Paulo Freire dari beberapa buku atau

¥saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),
126.

“*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidkan (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2005), 81.
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dokumen-dokumen yang berkaitan. Adapun langkah-langkah
analisis data yaitu sebagai berikut: Pertama, Memilih dan
menetapkan pokok bahasan yang akan dikaji. Kedua,
Mengumpulkan data-data yang sesuai dengan pokok bahasan
melalui  buku-buku  maupun sumber lainnya. Ketiga,
Menganalisis dan mengklarifikasi. Keempat,
Mengkomunikasikannya  dengan  kerangka teori  yang
digunakan.*  Dari analisis ini diharapkan dapat dirumuskan
aktualisasi,  relevansi,  kesejajaran ~ dan  kemungkinan
perkembangannya dalam pola-pola yang lebih kongkrit sebagai
solusi alternatif.

Sistematika Pembahasan

Untuk mengurai ‘secara jelas dan mempermudah dalam
membaca pembahasan'dan pemahaman serta hasil yang runtut dan
sistematis, maka perlu adanya sistematika pembahasan.
Pembahasan dalam skripsi-yang berjudul Konsep Humanisasi
~ Pendidikan ‘Menuerut Paulo” Freire dan Relevansinya Terhadap
“Pendidikan Islam Transformatif ini terbagi dalam limasbabl antara
\babnya ada yang. terdiri’dari subsub bab. Masing-masing bab
merbahas permasalahan tersendiri, tetapi tétap salin@ berkaitan
antara bap—dengan.bab yang berikutnya—&ntik memberikan
gambaran se&ajmda\h agar lebilisterarah, dan jelas mengenai
pembahasan skr|p5| “infymaka peﬁyusﬁr menggunakan sistematika
dengan membagi pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang mencakup:
Penegasan Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian Dan
Sub Fokus Penelitian, Rumusam Masalah, Tujuan Penelitian,
Manfaat Penelitian, Penelitian yang Relevan, Metode Penelitian,
dan Sistematika Pembahasan.

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang mencangkup 2
sub bab: Pertama, Konsep Humanisasi Pendidikan yang terdiri
dari anak sub bab: Pengertian Humanisasi Pendidikan, Dasar
Humanisasi Pendidikan, Tujuan Humanisasi Pendidikan, Ciri-Ciri

“Arikunto, Manajemen Penelitian, 309.
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Humanisasi  Pendidikan, Komponen-Komponen Humanisasi
Pendidikan, Kurikulum Humanisasi Pendidikan, Evaluasi
Humanisasi Pendidikan. Kedua, Konsep Pendidikan Islam
Transformatif yang terdiri dari anak sub bab: Pengertian
Pendidikan Islam, Sumber Pendidikan Islam, Dasar Pendidikan
Islam, Tujuan Pendidikan Islam, Prinsip Pendidikan Islam,
Kurikulum Pendidikan Islam, Evaluasi Pendidikan Islam dan
Pendidikan Islam Transformatif

Bab ketiga berisi tentang Sejarah Singkat Kehidupan Paulo
Freire yang mencangkup: Sketsa Biografi Singkat Paulo Freire,
Riwayat Singat Pendidikan, Karya-karya Paulo Freire, dan
Pemikiran Tokoh yang Mempengaruhi Pemikiran Paulo Freire.

Bab keempat berisi tentang pembahasan dan analisis
Humanisasi Pendidikan Paulo Freire dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Islam Transformatif yang mencangkup: Konsep
Humanisasi Pendidikan Paulo Freire,-dan Humanisasi Pendidikan
Paulo Freire ' dan Relevansinya dengan Pendidikan Islam
Transformatlf

mBab  kelima merupakan _penutup yang memuat urdian
keS|mpuIan yang berisi Jawaban térhadap pertanyaan- pertanyaan
yang“diajukan “dalam rumusan ‘masalah dan<Saran-sar@n” yang
dimaksudkarsebagai rekomendasi untuk-kajian-tebifi |anjut




BAB II
LANDASAN TEORI:
KONSEP HUMANISASI PENDIDIKAN DAN KONSEP
PENDIDIKAN ISLAM TRANSFORMATIF

A. Humanisasi Pendidikan
1. Pengertian Humanisasi Pendidikan
Humanisasi berasal dari kata yunani, humanitas yang
berarti makhluk. Dalam bahasa Inggris yaitu human berarti
manusia, humane berarti peramah, orang penyayang, humanism
berarti peri kemanusiaan. Humanisasi artinya memanusiakan
manusia.*” Humanisasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) adalah_ ‘pemanusiaan, ' penumbuhan rasa peri
kemanusiaan.*® Humanisasi berarti - memanusisakan manusia,
». menghilangkan kebendaan, ketergantungan,  kekerasany dan
. kebencian dari manlisia, gpdengan melawan /tiga “hal ' yaitu
“dehumanisasi (objektivasi "teknologi;” ekonomis, budaya dan
negara),, agresivitas ( agresivitas kolektif, dan tkriminalitas),
lenoliness __rlvatlsaS| |nd|V|dua§) “"Kata humanisasi
merupakan “Usaha- nTeagembahkén : dan manusia sesuai
dengan harkat dan marfabatnya umanisasi juga sebagai proses
untuk memanusiakan manusia yang pada dasarnya merupakan
proses pemberdayaan manusia atau masyarakat melalui ilmu
pengetahuan.
Pendidikan berasal dari kata didik. Dalam kamus besar bahasa
indonesia (KBBI) pendididkan ialah proses pengubahan sikap

“2yeti Dwi Harti, “Nilai-Nilai Pendidikan Humanis Dalam Surat An-Nisa
Ayat 63,” Jurnal Kependidikan, VVol. 7 No 1 (2019), 158.

“*Tim Penyususn Kamus dan Pengembangan Bahasa., Ed, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), 561.

“Masbur, “Integrasi Unsur Humanisasi, Liberasi dan Transidensi Dalam
Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Edukasi Vol. 2 No. 1 (2016), 47.

**Sugeng Fitri Aji, Nalar Pendidikan Islam Kritis Transformatif Abad 21 (
Jawa Tengah: CV Mangku Bumi Media, 2019), 73.
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dan tata laku seorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
Menurut Ki Hadjar Dewantara pendidikan adalah menuntun
segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka
sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah
mencapai  keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-
tingginya.* Menurut Undang-Undang Republik Indonesia, No 20
tahun 2003 pasal 1 ayat 1:

“Pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.*’

Menurut ~ Al-Gazali.  pendidikan  adalah  proses
memanusiakan’ manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir
hayatnya. melalui beragam ilmu pengetahuan yang disampaikan
dalam 'bentuk pengajaran secara bertahap, dimana proses
pengajaran itu menjadi tanggung jawab orang tua dan masyarakat
menulu pendekatan d|r| kepada AIIh SWT sehlngga menjadl
manusia sempurna

Penjelasan di-atas dapat ditarik ke5|mpulan bahwa,
Humanisasi B@Q@Ean»\ adalah 58S Mpendidikan  yang
mempunyai tujuan untuk menge bangkan potensi-potensi
manusia sebagai manusia seutuhnya, yang dilakukan secara
manusiawi (memanusiakan manusia), sehingga manusia dapat
berkembang baik menuju kearah kesempurnaan dengan
pendidikan humanis. Pendidikan humanis dalam pandangan
Paulo Freire adalah pendidikan untuk membebaskan bukan unuk
penguasaan (dominasi).

*Kj Hadjar Dewantara, Pendidikan: Bagian Pertama (Yogyakarta: Majelis

Luhur Persatuan Taman Siswa, 2004), 20.

YU RI Nomor 20 tahun 2003, Sisdiknas (Sistem Pendidikan Nasional)

(Bandung: Citra Umbara, 2003), 3.

“Abidin Ibnu Rusn, Pemikiran Al-Gazali Tentang Pendidikan (Yogyakarta:

Pustaka Pelajar, 2009), 56.
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Pendidikan harus menjadi proses pemerdekaan, bukan
penjinakan sosial-budaya (sosial and cultul domestication).
Pendidikan bertujuan menggarap realitas manusia dan karena itu,
secara metodologis bertumpu di atas prinsip-prinsip aksi dan
refleksi total yakni prinsip bertindak untuk merubah kenyataan
yang menindas dan pada sisi simultan lainnya secara terus-
menerus menumbuhkan kesadaran akan realitas dan hasrat untuk
merubah kenyataan yang menindas tersebut.*’

2. Dasar Humanisasi Pendidikan

Dalam humanisasi pendidikan, yang melandasi dan
mendasinya adalah adanya kesamaan kedudukan manusia. Tidak
ada pembeda antara manusia dengan manusia lainnya, sama-sama
berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Sama halnya dengan
penciptaan manusia yaitu dari segumpal tanah. Terlebih lagi
manusia sama-sama mempunyai kelebihan dan kekurangan, tidak
dapat manusia menilai-kecerdasan-hanya dengan satu sisi. Karena
pada dasarnya semua manusia diciptakan dengan potensi-potensi

~ tertentu. Untuk itulah manusia harus saling menghargai dan

'menghormati segala perbedaan dari kelebihan dan kekurangan.

\_Dalam"Islam bahwa/manusia; d|C|ptakan dalam bentuk sebaik-
baiknya. sebagaimana disebutkan dalam Al Quran suraf At-Tin
ayat 4 sebagai berikut: —

(4 :'9'

“Sesungguhnya Kami telah menczptakan manusia dalam

o L 4 M S el d
bentuk yang sebaik-baiknya. (At-Tin/95:4)

Allah menciptakan manusia dengan berbagai suku dan
berbangsa-bangsa untuk saling menghargai dan saling kenal
mengenal satu sama lain. Sebagaimana yang tertera di dalam Al-
Quran surat Al-Hujurat ayat 13 sebagai berikut:

“Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan, dan
Pembebasan, trans. oleh Agung Prihantoro dan Fuad Arif F (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2007), 67.
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@»jw\) w;@’\, A Ay
rw\ JRe :w\s&eeﬁ:;f\ 3 5 15

(13 :49/@):;4—\ ) o i’.&*-;'

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu

dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami

jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti.” (Al-Hujurat/49:13)

Dari kedua ayat Al-Quran di atas semakin jelas bahwa
manusia diciptakan dengan kesempurnaan kemudian bahwa
manusia juga diciptakan untuk saling. mengenal, menghormati,
tolong menolong dan saling menghargai, satu sama lain, karena
pada prinsipnya manusia diciptakan sebagal umat-yang satu dan
¢iptakan untuk saling tolong menolong dikarenakan manusia
tidak“dapat hidup sendlrlan manusna perlu bantuan orang lain
untukukehidupan di dunia‘ifi. = =5 W A

‘Pemaparan “di- atas jika kita kaitkan kedalam “dunia
pendidikan mm ayat di atas mengandung satu proses

humanisasi pendi j@ng sangaf me ”bﬁkan hanya untuk
umat Islam saja tetapi seluruh manusia dianjurkan untuk

melakukan ajaran itu. Dari sinilah nilai-nilai pendidikan akan
tampak bila konsep yang telah ada di dalam al-Quran benar-benar
dijelasakan, dan hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan pada
umumnya, yaitu menjadikan manusia mahluk yang merdeka,
bebas, dihargai dan dijunjung tinggi martabatnya oleh manusia
lain. Adapun sikap dasar manusia yang ingin diciptakan melalui
teori humanis yang menjadi dasar dari humanisasi pendidikan
yaitu:

a. Manusia yang menghargai dirinya sendiri sebagai manusia.
b. Manusia yang menghargai manusia lain seperti halnya dia

menghargai dirinya sendiri.
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c. Manusia memahami dan melaksanakan kewajiban dan hak-
haknya sebagai manusia.
d. Manusia memanfaatkan seluruh potensi dirinya sesuai
dengan kemampuan yang dimilikinya.
e. Manusia menyadari adanya kekuatan akhir yang mengatur
seluruh hidup manusia. *°
3. Tujuan Humanisasi Pendidikan
Hakikatnya, pendidikan adalah suatu proses humanisasi
(memanusiakan manusia) yang mengandung bahwa tanpa
pendidikan manusia tidak akan menjadi manusia dalam arti yang
sebenarnya dan seutuhnya. Humanisasi dalam dunia pendidikan
adalah proses pendidikan yang lebih memperhatikan aspek
potensi manusia sebagai makhluk berketuhanan dan mahluk
berkemanusiaan serta individu yang diberi kesempatan oleh Allah
untuk mengembangkan potensi-potensinya. Di sinilah urgensi
pendidikan sebagai proyeksi kemanusiaan (humanisasi).”* Jika
pendidikan' masih' memandang dan mengelompokkan manusia
~jenis pintar dan bukan pintar bukanlah menjadi ciri dari
humanisasi pendidikan.sebab sesuai dengan konsepgdan tu1uan
_pendidikan bahwa pendldlkan bertUJuan untuk membentuk satu
prlbadl seutuihnya, yang sadar akan dirinya. >
“Meénurut Paulo Freire tujuan pend|d1kan sebaiknya
diartikan s,e;lq@ whasily, dari suatusiproses alamiah yang
menyadarkan orang a&n sﬂuamfwsyi/é% mengantarkannya pada
penepatan cara memilih dan bertindak.®> Pendidikan ibarat
sebuah wahana untuk membentuk peradaban humanis terhadap
seseorang untuk menjadi bekal diri dalam menjalani

YUpik Khoirul Abidin, “Humanisasi Pendidikan Dalam Pembentukan
Kesadaran Keberagaman Umat Lintas Agama Di Lamongan,” Jurnal Studi Keislaman
Vol. 3, No. 1 (2016), 216.

' Bambang Sugiharto, Humanisme Dan Humaniora: Relevansinya Bagi
Pendidikan (Bandung: Jalasutra, 2008), 343.

52git Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan: Teori Pendidikan Radikal
Poulo Preire (Yogyakarta: Resist Book, 2004), 97.
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kehidupannya.” Sedangkan Hamalik merinci tujuan pendidikan

humanis sebagai berikut:

a. Mengembangkan pengalaman dan seluruh potensi anak
didik melalui pendidikan sesuai dengan kebutuhannya.

b. Mengembangkan aktualisasi diri kepribadian anak didik.

c. Mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar seperti
aspek akademik, pribadi, hubungan antar insani, komunikasi
dan ekonomi yang dibutuhkan dalam kehidupan bersama.
Melibatkan anak didik dalam kegiatan pendidikan

e. Menghayati pentingnya perasaan  manusiawi  dan
menggunakan nilai-nilai dan persepsi personal sebagai
faktor-faktor yang terintegrasi dalam proses pendidikan.

f.  Mengembangkan suasana belajar yang kondusif dngan cara
menciptakan suasana belajar yang memberikan tantangan,
menumbuhkan pemahaman, bersifat mendukung serta bebas
dari kecemasan.

g. Mengembangkan rasa hormat pada orang slain dan

~ keterampilan menyelesaikan konflik ' dalam kehldupan

“mbermasyarakat.> ;

4, C|r| -Cirt Humanisasi Pendldlkan '

‘Ciri humanisasi pendidikan bisa dikembalikan kepada ciri
pendldlkan Yang humanis yaitu pada_konsep-tefitang manusia,
yakni sebagai @; y\ng mar%;;dm kodrat rohani.
Dengan begitu pendidikan’yang membentuk manusia berkeahlian
saja tidak cukup tetapi juga harus bermoral.”> Menurut Marwah
Daud Ibrahim menyatakan bahwa “pendidikan yang baik dan
benar adalah upaya paling strategis serta efektif untuk membantu
mengoptimalkan dan mengaktualkan potensi kemanusiaan.*®
Humanisasi dalam dunia pendidikan mempunyai ciri-ciri seperti

*Muhammad, Pendidikan Di Alaf Baru: Rekonstruksi Atas Moralitas
Pendidikan (Yogyakarta: Prismashopie, 2003), 5.

**Nur Zaini, “Konsep Pendidikan Humanis dan Implementasinya Dalam
Proses Belajar Mengajar,” Jurnal Kependidikan, Pembelajaran, Dan Pengembangan
Vol. 01, No. 01, (2019), 63-64.

®sudiarja, et. al. Karya Lengkap Diryakaya (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2018), 11.

6Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik: Konsep, Teori Dan
Aplikasi Peraktis Dalam Dunia Pendidikan (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 16.
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yang disampaikan Ahmad Bahruddin dalam bukunya sebagai
berikut:

a.

Membebaskan, selalu dilandasi semangat membebaskan dan
semangat perubahan ke arah yang lebih baik. Membebaskan
berarti keluar dari belenggu legal formalistik yang selama ini
menjadikan pendidikan tidak kritis, dan tidak kreatif.
Sedangkan semangat perubahan lebih diartikan pada
kesatuan proses pembelajaran.

Adanya semangat keberpihakan, maksudnya adalah
pendidikan dan pengetahuan adalah hak semua manusia.
Mengutamakan prinsip partisipatif antara pengelola sekolah,
guru, peserta didik, wali murid dan masyarakat dalam
merancang sistem pendidikan sesuai kebutuhan. Hal ini akan
membuang citra sekolah yang dingin dan tidak memahami
kebutuhan (tidak' membumi)

Kurikulum berbasis kebutuhan, kaitannya dengan sumber
daya yang tersedia.  Belajar adalah bagaimana menjawab
kebutuhan akan pengelolaan ~sekaligus penguatan daya
,dukung" sumber . daya yang tersedia untuk menjaga
kelestarian serta, memperbalkl kehidupan.

Adanyarkerja sama, maksudnya metodologi yang dlbangun
selale-didasari-kerja sama dalam proses- pémbelajaran, juga

tidak a@katem guru dan munidiisemua berproses secara
A -l

>

partIS|pat|f I 4
Sistem evaluasi berpusat pada subyek didik, karena
keberhasilkan pembelajaran adalah ketika subyek didik
menemukan dirinya, berkemampuan mengevaluasi dirinya
sehingga bermanfaat bagi orang lain.
Percaya diri, pengakuan atas keberhasilan bergantung pada
subyek pembelajaran itu sendiri, pengakuan akan datang
dengan sendirinya manakala kapasitas pribadi dan si subyek
didik meningkat dan bermanfaat bagi yang lain.”’

Adapun ciri dari pendidikan yang humanis lainnya adalah

bahwa manusia akan semakin paham atas tugas kemanusiaannya

S Ahmad Bahruddin, Pendidikan Alternatif Qoryah Thayyiba (Yogyakarta:

LKiS, 2007), xiv-xv.
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dan berguna bagi manusia lainnya.”® Dalam konteks
pembelajaran agar terwujudnya humanisasi dalam pendidikan,
posisi antara kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa menjadi
egaliter (sederajat), tidak ada diskriminasi dan mempunyai
tanggung jawab yang sama dalam suasana dialog dan saling
menghargai sebagai manusia merdeka. Hal ini disebut dengan
pendidikan partisipatif.>*® Yang merupakan proses pendidikan
yang ,melibatkan seluruh komponen pendidikan, khususnya
peserta didik.
5. Komponen-Komponen Humanisasi Pendidikan
a. Pendidik
Pendidik merupakan salah satu aspek yang penting
dalam sebuah sistem pendidikan. Dalam konsep humanisasi
pendidikan, pendidik bukanlah tokoh utama dalam proses
pembelajaran, yang dapat mendominasi forum. Tidak
dibenarkan pula seorang pendidik melakukan diskriminasi
vartikal antara pendidik dan peserta didik, sehingga akan
~ memunculkan silence culture, kebudayaan 'bisu. Pendidik
= adalah orang yang mendidik. pendldlk merupakan fasilitator
~ bagi peserta didik. Pendldlk adalah orang yang memberikan
“kemudahan..bagi peserta didik. Peserta-@idik _akan Tebih
mudah™belajar bila_pendidik berpartisipast '-séba'gai teman
belajar, se@”yang lebih tua dalam@pengalaman belajar
yang sedang di Jalamﬁf@) Bukan ﬁwenj/oﬂ sosok yang berfikiran
bahwa pendidik adalah figur yang mahatahu, sedangkan
peserta didik adalah yang belum tahu.®*
b. Peserta didik
Peserta didik adalah semua orang yang melibatkan
diri dalam kegiatan pendidikan atau dilibatkan secara
langsung, yaitu semua masyarakat yang mengikuti kegiatan

%8sy diarja, Negara Minus Nurani (Jakarta: Kompas, 2009), 175.

®Muid Sad Iman, Pendidikan Partisipatif, Menimbang Konsep Fitrah Dan
Progresivisme John Dewey (Yogyakarta: Safiria Insani Press, 2004), 4.

®Tresna Sastrawijaya, Proses Belajar Mengajar Di Perguruan Tinggi
(Jakarta: Departemen Agama, 1989), 39.

61Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan, Teori Pendidikan Radikal
Paulo Freire, 78.
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pembelajaran di lembaga pendidikan formal maupun
nonformal.®? Dalam pandangan humanisasi pendidikan
peserta didik tidak lagi ada yang menganggap peserta didik
sebagai objek, akan tetapi sebaliknya. Dimana dalam
pelaksanaannya pendidikan humanis memfokuskan pada
optimalisasi potensi yang dimiliki oleh peserta didik.”
c. Metode
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk
mencapai suatu tujuan. Jika dalam konsep humanisasi
pendidikan metode yang digunakan bukanlah metode klasik
yang didalamnya merupakan sebuah kegiatan menabung,
dimana para murid adalah celengannya dan gurunya adalah
penabungnya istilah ini dikenalkan oleh Paulo Freire sebagai
pendidikan gaya bank atau sistem bank yang di mana
pendidik memberikan pengajaran seperti mengisi tabungan
yang kemudian diterima, dihafal, dan diulangi dengan patuh
oleh peserta didiknya. Tugas peserta didik hanya terbatas
pada menerima, mencatat, dan”“menyimpan.®* Hal ini tidak
, sejalan dengan humanisasi pendldlkan yang,di mana fetode
dialogis menjadi/ metode dalam humanisasi pendldlkan
% Metode dialogis merupakan upaya yang ‘dilakukan
terhadapa pendidikan gaya bank, presés yang disebut
dmlog@@\k Qgrsn‘at teoritisgProses ini tidak melibatkan
dua orang untuk®mengamati dunia. Dalam hal ini tugas
pendidik adalah mengajukan pertanyaa, menghadapkan
siswa pada dunia, bukan menyediakan jawaban atau
mendefinisikan dunia.

Dialog mengandaikan kerendahan hati, yaitu kemauan
belajar dari orang lain, memperlakukan orang lain sederajat,
keyakinan bahwa orang lain dapat mengajar kita. Dialog
menuntut kepercayaan yang besar bahwa manusia pada

%2Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebaeni, Ilmu Pendidikan Islam (Bandung:
Pustaka Setia, 2010), 133.

8Firman Sidik, “Pendidikan Humanis dan Implikasinya Dalam
Pembelajaran,” Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 4 No. 1 (2016), 93.

% Murtiningsih, Pendidikan Alat Perlawanan, 74.
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hakikatnya dipanggil untuk menjadi subjek yang harus

mengubah dunia. Dialog menuntut sikap mau mendengar

dan memahami diri sendiri bahwa manusia sebagai makhluk

yang belum selesai.® Adapun menurut Abdurrahman

Mas’ud prinsip-prinsip penerapan metode dalam pendidikan

humanis antara lain: ®

1) Prinsip memberikan suasana kegembiraan

2) Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan
lemah lembut

3) Prinsip komunikasi terbuka

4) Prinsip pemberian pengetahuan baru

5) Prinsip memberi model yang baik.

6. Kurikulum Humanisasi Pendidikan

Kurikulum mempunyai kedudukan sentral dalam seluruh

proses pendidikan, kurikulum mengarahkan segala bentuk
aktivitas pendidikan demi. tercapainya tujuan pendidikan, oleh
karena itu peran kurikulum sangatlah signifikan dalam dinamika
pendidikan. Kurikulum yang “humanis menurut Paulo Frelre
adalahssebagai berikut: *' —

a

Memimpikan sekolah yaag serlus tetapi tidak menjadl

“dungu. Keseriusan tidak perlu berlebih<lebihan.«Semakin

tidak tertampau _serius semakin_efektif—dam™ meyaklnkan
Memlmplgén\_k I sebuah sekolah ’T@g@ keseriusannya,
didedikasikan untuk‘menjadi pengajaran yang cakap,
sebuah sekolah vyang juga melahirkan kesenangan.
Keseriusan, bahkan kerjakeras yang melelahkan, dalam
proses mengajar, belajar dan mengetahui tidak boleh
mengubah tugas tersebut menjadi suatu yang menyedihkan.
Sebalikanya, kesenangan belajar mengajar akan menemani
guru dan siswa dalam usaha mereka untuk mendapatkan
kebahagiaan dan pengetahuan. Kita harus meyakinkan

%paulo Freire, Pendikan Kaum Tertindas, trans. oleh Tim Redaksi LP3ES

(Jakarta: Pustaka LP3ES Indonesia, 2008), xxiii.

% Abdurrahman Mas’ud, 196-199.
paulo Freire, Pendidikan Masyarakat Kota, trans. oleh Agung Prihantoro

(LKIiS: Yogyakarta, 2008), 22-24.



37

rintangan-rintangan yang menghambat kebahagiaan yang
menyelimuti kita, dan kami tidak menghendaki belajar
mengajra sebagai proses yang membosankan dan
menyedihkan. Memimpikan sebuah sekolah yang benar-
benar demokratis, yang berpihak kepada kepentingan anak-
anakserba  kekurangan dan  secepatmungkin  akan
mengenyahkan masalah-masalah dirahim sekolah yang
melatari “pengusiran” anak-anak dari kelompok bawah.

b. Mengadakan sebuah pertemuan kepada para ahli (fisikawan,
matematikawan, psikolog, sosiolog, ilmu politik, ahli bahasa
dan humanis, filsuf, seniman, ahli hukum dan ahli
seksualitas). Dalam pertemuan itu akan mengevaluasi
proyek pendidikan yang telah selesai dan membincangkan
para tugas ahli tersebut pada fase berikutnya, dimana akan
memulai mengadakan dialog di pusat-pusat sekolah dan
lingkungan sekitar. Tujuannya adalah. untuk mewujudkan
dialogdiantara kelompok-kelompok akar rumput dan para
pendidik, antara kelompok-kelompok akar rumput dengan
-_para siswa, guru dan |Imuan yang datang pada kaml :

Pendapat Paulo Frelre d|atas Yjelas bahwa kurlkulum yang
humanis=.mengharuskan adanya orientasi _yange Jelas terhadap
peserta  didike= dalam mengergpangkan potensi  dengan
mewujudkan  prosesy «»pembelfé@,ran’ yang menyenangkan,
demokratis dan humanis. Selain itu adanya proses dialog antara
kelompok-kelompok seperti yang dijelaskan Paulo Freire dia
atas.

Evaluasi Humanisasi Pendidikan

Dalam pendidikan humanis, evaluasi tergantung pada
tujuan dan pemahaman yang jelas tentang bagaimana kesadaran
bekerja. Untuk meningkatkan program-program  pendidikan,
tidak mungkin bisa diperoleh tanpa adanya evaluasi yang objektif
atas hasil-hasil dari program penyadaran, dan umpan balik yang
bermanfaat, karena sumber-sumber tersebut terbatas maka dari
itu evaluasi memaikan peran yang penting. Jadi dalam pendidikan
humanis guna menghumanisasi pendidikan, peserta didik harus
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dipandang sebagai individu yang memiliki otoritas individu, yang
mampu mengambil keputusan yang didasari sikap tanggung
jawab sejak dini. Sehingga para peserta didik mampu terus
memperbaiki dirinya agar siap dievaluasi setiap saat.

B. Pendidikan Islam Transformatif
1. Pengertian Pendidikan Islam
Hal yang paling penting dan tepat untuk mengetahui
pengertian pendidikan secara etimologis, yaitu dengan meninjau
dari kata-kata bahasa arab, karena ajaran Islam sendiri itu
diturunkan dalam bahasa arab. Istilah-istilah yang pengertiannya
terkait dengan pendidikan yaitu Al-Tarbiyah, Al-Ta’lim, Al-
Ta’dib. Ada beberapa istilah yang masih ada kaitannya dengan
pendidikan Islam itu sendiri yaitu: Al-Tazkiyah, Al-Muwa 'idzah,
Al-Tafagquh, Al-Tilawah, Al-Tahzib, Al-lrsyad, Al-Tabyin, Al-
Tafakkuh, Al<Ta’aqqul ~.dan Al-Tadabbur.. Namun pada
pembahasan ini lebih menitik beratkan kepada istilah Al-
Tarbiyah, Al-7a lim dan Al-Ta 'dib.
anpAl-Tarbiyah o
. Kata tarbiyah'y |diaftikan Sebagai: ‘education
“(pendidikan),  upbringing  (pengembangan), _afeaching
(pengafaran), intruction (perintah), pedagogy” (pembinaan
kepribadian)@ibreeding . (memberggmakan), raising (of
animals) (menumbUhkan).®® Kata tarbiyah berasal dari kata
rabba, yurub-bu, rabban yang berarti mengasuh, memimpin,
mengasuh (anak).” Penjelasan lain mengenai kata Al-
Tarbiyah yaitu:
1) Tarbiyah berasal dari kata rabba, yarbu, tarbiyatan yang
memiliki makna tambah (zad) dan berkembang (mimu).
Pengertian ini terdapat dalam surat Ar-Rum ayat 39:

8Hans Wehr, Mu jam Al-Lughah Al-Mu asharali (A Dictionary Of Modern
Written Arabic), (Ed), J. Milton Cowan (Beirut: Linrarie Du Liban & London:
Macdonald & Evans LTD), 1974), 324, dikutip oleh Abuddin nata. “Ilmu Pendidikan
Islam” (Jakarta: Kencana, 2010), 8.

®Mahmud Yunus, Kamus Arab-indonesia (Jakarta: PT Hidakarya Agung,
t.t.), 136.
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”«\)u U\J\y\ ; J*“vu* \Lv
AUEFERRINE j) o Tl e
(39 1300531 @ Opiniadll La 3%\3

“dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu
berikan agar harta manusia bertambah, maka tidak
bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa yang
kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan
untuk memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-

orang yang melipatgandakan  (pahalanya).” (Ar-
Rum/30:39)

Berdasarkan - ayat tersebut, maka al-tarbiyah
dapat berarti proses menumbuhkan dan
mengembangkan apa-yang ada pada diri peserta didik,
baik secara fisik, psikis, sosial, maupun spiritual.70

2) Rabaa, yurbi, tarbiyatan, yang memiliki, makna tumbuh
; (nasyaa) dan menjadi besar atau dewasa. M'aké tarbiyah
berarti usaha menumbuhkan dan mendewasakan peserta
. didik'baik secara fisik, sosial, maupun spisitual. 7
3) 'Rabba 3, yarubbu tarbiyatan yang mengandung arti
Fﬁpemaj"@shlaha)(nffn fi~urusan, memelihara
dan meraw‘at memperindah, memberi  makna,
mengasuh, memiliki, mengatur dan menjaga kelestarian
maupun eksistensinya. Maka tarbiyah berarti usaha
memelihara, menagsuh, merawat, memperbaiki dan
mengatur kehidupan peserta didik, agar dapat survive
lebih baik dalam kehidupan.™
b. Al-Ta’lim
Kata al-ta’lim yang jamaknya ta’alim, menurut hans
weher dapat berarti information (pemberitahuan tentang

Abuddin nata, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2010), 8.
T
Ibid.
Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam (Jakarta:
Pranada Media, 2006), 10-11.
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sesuatu), advice (nasihat), instruction (perintah), direction
(pengarahan), teaching (pengajaran), training (pelatihan),
schooling (pembelajaran), education (pendidikan), dan
apprenticeshib (pekerjaan sebagai magang, masa belajar
suatu keahlian).” Selanjutnya, Mahmud Yunus dengan
singkat mengartikan Al-Ta’lim adalah hal yang berkaitan
dengan mengajar dan melatih.”* Sementara itu, Muhammad
Rasyid Ridha mengartikan Al-Ta’lim sebagai proses
transmisi berbagai ilmu pengetahuan pada jiwa individu
tanpa adanya batasan dan ketentuan tertentu.
Al-Ta'dib

Kata Al-Ta’dib berasal dari kata addaba, yuaddibu,
ta’diban yang dapat berarti education (pendidikan),
discipline (disiplin, - patuh, dan tunduk pada aturan);
punishment (peringatan atau hukuman), dan chastisement
(hukuman-penyucian).” Kata_Al-Ta dib, berasal dari kata
adab yang berarti beradab, bersopan santun,”® tata karma,
adab, budi pekerti, akhlak, moral, dan etika.”" Kata Al-

Wia'dib dalam arti pendidikan, sebagalmana dlsmggung di
\_ atas, ialah katayang dipilih oleh: al- Naqmb al-Attas. /

Dalam_hubungan ini, ia mengaftikan Al-Ta dib
sebagal pengenalan_dan pengakuan.yang-secara berangsur—
angsur ditapamkan,kepada man Ntang tempat- tempat
yang tepa%g‘akl;}sesuatuéf%% tatanan penciptaan,
sehingga membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan
kekuatan dan keagungan Tuhan. Melalui kata Al-Ta dib ini
al-Attas ingin menjadikan pendidikan sebagai sarana
transformasi nilai-nilai akhlak mulia yang bersumber pada
ajaran agama ke dalam diri manusia, serta menjadi dasar
bagi terjadinya proses Islamisasi ilmu pengetahuan.
Islamisasi ilmu pengetahuan ini menurutnya perlu dilakukan

Wehr, Mu jam Al-Lughah Al-Mu asharali, 636.

"yunus, Kamus Arab-Indonesia, 278.

Wehr, Mu jam Al-Lughah Al-Mu asharali, 10.

"5yunus, Kamus Arab-Indonesia, 36.

" Abdul Mujid dan Jusuf Mudzakkir, llmu Pendidikan Islam, 20.
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dalam rangka membendung pengaruh  materialisme,
sekularisme, dan dikotomisme ilmu pengetahuan yang
dikembangkan oleh Barat.

2. Tujuan Pendidikan Islam

Tujuan pendidikan secara universal dapat dirujuk pada
hasil kongres se-dunia tentang pendidikan Islam sebagai berikut:

“Education should aim at the ballanced growth of total
personality of man through the training of man’s spirit,
intelect the rational self, feeling and bodily sense.
Education should therefore cater for the growth of man in
all its aspects, spiritual, intelectual, imaginative, physical,
scientific, linguistic, both individual and collectivelly, and
motivate all these aspects toward goodness and attainment
of perfection. The ultimate aim of education lies in the
realization of complete submission to Allah on the level
individual, theccommunity and humahity at large.”™

Pendidikan . harus * ditujukan ~ untuk- menciptakan
b keseimbangan pertumbuhan Kkepribadian “ manusia__secara
\_menyeluruh, dengan Céra melatih, jiwa, akal pikiran, perasaan,
“dan_ fisiky, manusia.““Dengan? demikian, <pendidikan” harus
mengupayakan-tumbuhnya seluruh potensi __mar]usia, ‘baik yang
bersifat ~spiritual, " intelektuals~ daya__khayal, fisik, ilmu
pengetahuan%maﬁp@:‘;bahasa, QWerorangan maupun
kelompok, dan mendorong tumbuhnya seluruh aspek tersebut
agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan akhir
pendidikan terletak pada terlaksananya pengabdian yang penuh
kepada Allah, baik pada tingkat perseorang, kelompok maupun
kemanusiaan dalam arti yang seluas-luasnya.

Tujuan pendidikan Islam yang bersifat universal ini
dirumuskan dari berbagai pendapat para pakar pendidikan, seperti
Al-Attas, Athiyah al-Abrasy, Munir Mursi, Ahmad D. Marimba,
Muhammad Fadhil al-Jamali Mukhtar Yahya, Muhammad
Quthb, dan sebagainya.

4. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Tioritis Dan Praktis

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner (Jakarta: Bina Aksara, 1991), 40.
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3. Sumber Pendidikan Islam

Sumber pendidikan Islam adalah sesuatu acuan atau

rujukan yang darinya memancar ilmu pengetahuan dan nilai-nilai
yang akan ditransinternalisasikan dalam pendidikan Islam.”
Adapun sumber-sumber pendidikan Islam yaitu:

a. Al-Qur’an

Secara etimologis Qur’an artinya bacaan atau yang
dibaca. Berasal dari kata ga-ra-a yang berarti membaca.
Secara terminologis Al-Qur’an adalah wahyu Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW.%

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT, dengan fungsi
antara lain agar menjadi petunjuk (al-hidayah), menjelaskan
perbedaan antara yang hak dan batil (al-furgan), wasit atau
hakim yang memutuskan berbagai perkara dalam kehidupan
(al-hakim), keterangan atas semua perkara (al-bayyinah),
obat penenang dan/penyembuh. jiwa (al-syifa’), serta rahmat
bagi seluruh alam (rahmat lil alamien).

b. As-Sunnah

. As-Sunnah  sgcara etlmologl adalah / jalans 'yéng
ditempuh, sedangkansécara termlnologl adalah /segala

b seésuatu yang bersumber dari Nabi Muhammad SAW baik

berupa perbuatan,. perkataan atau pernyataan ‘di dalam
masalah-masalahme.yang. berh @, dengan  hukum
syariat.®2 ﬁ\ 3 "
Kata-kata Sahabat

Sahabat adalah orang ynag berjumpa dengan nabi
Muhammad SAW. Dalam keaadaan beriman dan mati dalam
keadaan beriman juga. Para sahabat Nabi Muhammad SAW
memiliki karakteristik yang unik dibanding kebanyakan
orang. Fazlur Rahman berpendapat bahwa karakteristik
sahabat Nabi Muhammad SAW antara lain: (1) tradisi yang

-

Nata, llmu Pendidikan Islam, 74.

8y unahar Ilyas, Kuliah Agidah Islam (Yogyakarta: LPPI, 2017), 118.
81Nata, llmu Pendidikan Islam, 76.

M. Nasiruddin Al Albani, Hadits Sebagai Landasan Akidah Dan Hukum

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2002), 19-20.
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dilakukan para sahabat secara konsepsional tidak terpisah
dengan sunnah Nabi Muhammad SAW. (2) kandungan yang
khusus dan aktual tradisi sahabat sebagian besar produk
sendiri. (3) unsur kreatif dari kandungan merupakan ijtihad
personal yang mengalami Kkristalisasi dalam ijma’ yang
disebut dengan mazhab shahabi (pendapat sahabat) ijtihad
ini tidak terpisah dari petunjuk Nabi Muhammad SAW
terhadap suatu yang bersifat spesifik, dan (4) praktek
amaliah sahabat identik dengan ijma (consensus Umum).®
Kemaslahatan Umat/ Sosial

Mashalil al-mursalah adalah menetapkan undang-
undang, peraturan dan hukum tentang pendidikan dalam hal-
hal yang sama sekali tidak disebutkan dalam nash, dengan
pertimbangan kemaslahatan hidup bersama, dengan
bersendikan asas menarik kemaslahatan dan menolak
kemudaratan. Mashalil al-mursalah dapat diterapkan jika
benar-benar dapat menarik maaslahat dan menelak mudharat
melalui penyelidikan terlebih dahulu. Ketetapannya bersifat
,umum bukan untuk kepentingan perseorangan serta tidak
bertentangan dengah nast.* ‘Setidaknya ada tiga kriteria

yaitu: (1) apa yang dicetuskan benar-benarf membawa

kefastahatan ~dan menolak _kerusakan=Setelah melalui
tahapar@v;rv? dan anali 1(2),. kemaslahatan yang
diambil merupakan kemaslahatan yang bersifat universal, (3)
keputusan yang diambil tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan As-Sunnah.®
Tradisi dan Adat Kebiasaan Masyarakat (Uruf)

Tradisi (uruf/adat) adalah kebiasaan masyarakat baik
berupa perkataan maupun perbuatan yang dilakukan secara
kontinu dan seakan-akan merupakan hukum tersendiri,

&Abdul Majid dan Jusuf Muzakkir, llmu Pendidikan Islam, 40.
#bid., 41.
®1bid.
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sehingga jiwa merasa tenang dalam melakukannya karena
sejalan dengan akal dan diterima oleh tabiat yang sejahtera.®®

Kesapakatan bersama dalam tradisi dapat dijadikan
acuan dalam pelaksanaan pendidikan Islam. Penerimaan
tradisi ini tentunya memiliki syarat: (1) tidak bertentangan
dengan ketentuan nash baik Al-Qur’an maupun As-Sunnah,
(2) tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan akal sehat
dan tabiat yang sejahtera, serta tidak mengakibatkan
kedurhakaan, kerusakan, dan kemudharatan.®’
Hasil Pemikiran Para Ahli Dalam Islam (ljtihad)

ljtihad menjadi penting dalam pendidikan Islam ketika
suasana pendidikan mengalami satus quo jumud dan
stagnan. Tujuan dilakukan ijtihad dalam pendidikan adalah
untuk dinamisasi, inovasi, dan modernisasi pendidikan agar
diperoleh masa depan pendidikan yang lebih berkualitas.
ljtihad tidak berarti-merombak-tatanan_yang lama secara
besar-besaran dan mencampakkan 'begitu sajasapa yang
selama ini dirintis melaikan memelihara tatanan lama yang

Wbaik dan mengabil tatanan yang baru yang lebih balk &
4. Dasar Pendidikan Islam /= i

. v

Dasar Religius

 Dasar rellglus adalah dasar. yang- diturunkan dari
ajaran agawk tujuan untuk memelihara jiwa manusia
(hifdz al-nafs), memelihara agama (hifdz al-din), memelihara
akal pikiran (hifdz al- ‘ag/), memelihara keturunan (hifdz al-
nasl), dan memelihara harta benda (hifdz al-maal).*® Adapun
inti dari semua itu ialah untuk terbentuknya akhlak mulia

®|dem, Kawasan dan Wawasan Studi Islam (Jakarta: Prenada Media,

2005), 201-202.

124.

8Masifuk Zuhdi, Pengantar Hukum Islam (Jakarta: Haji Masagung, 1990),

8surajiyo, Filsafat llmu dan Perkembangannya Di Indonesia (Jakarta:

Nusantara Consulting, 2010), 4.

8 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, 47.
3aid hawa, Al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 125.
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yang bertumpu pada hubungan yang harmonis antara
manusia dan tuhan, dan antara manusia dan manusia.**
Dasar Filsafat Islam
Dasar filsafat adalah dasar yang digali dari hasil
pemikiran spekulatif, mendalam, sistematik, radikal, dan
universal tentang berbagai hal yang selanjutnya digunakan
sebagai dasar bagi perumusan konsep ilmu pendidikan
Islam. Dalam filsafat Islam dijumpai pembahasan tentang
masalah ketuhanan, alam jagat raya, manusia, masyarakat,
ilmu pengetahuan, dan akhlak.”
Dasar llmu Pengetahuan
Dasar ilmu pengetahuan yaitu dasar nilai guna dan
manfaat yang terdapat dalam setiap ilmu pengetahuan bagi
kepentingan  pendidikan ~ dan  pengajaran.”®  Dalam
hubungannya dengan ilmu. pendidikan, berbagai manfaat dan
dan tujuan ilmu pengetahuan tersebut dapat dikemukakan
sebagai berikut:
1) llmu Psikologi
limu yang mempelajarl tentang gejala- gejala kejlwaan
bakat, ‘minat,_ Wataky karakter motivasi dan inovasi
pendidik, peserta didik, tenaga kepend|d|kan dan
~“Ssumber daya manusia lainnya. -
2) lmugSejarah N
IImu yang mempelajar“teﬁﬁn’g berbagai peristiwa masa
lalu, baik dari segi waktu, tempat, pelaku, latar
belakang, tujuan dan faktor-faktor yang
memengaruhinya, yang disusun secarasistematika dan
didukung oleh data dan fakta-fakta yang dapat
dipertanggung jawabkan dan valid.
3) llmu Sosial dan Budaya
IImu sosial adalah ilmu yang mempelajari tentang
gejala-gejala sosial serta hubungannya antara satu
gejala dan gejala lainnya yang ada dalam masyarakat.

'Fazlur Rahman, Al-Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 89.
9Nata, IImu Pendidikan Islam, 92-93.
*|bid., 96.
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5.

Adapun ilmu budaya adalah ilmu yang mempelajari
hasil daya cipta dan kreasi akal budi manusia, baik yang
bersifat fisik maupun nonfisik.
4) llmu Ekonomi
lImu yang mempelajari tentang sumber, cara
mendapatkan, mengelola, dan  mengembangkan
ekonomi yang disusun secara sistematik dengan
menggunakan metode tertentu.
5) llmu Politik
llmu yang mempelajari tentang tujuan, cita-cita dan
ideologi yang akan diperjuangkan, cara-cara
mendapatkan, mengelola,  menggunakan, dan
mempertahankan kekuasaan.
6) llmu Adminitrasi
lImu yang mempelajari tentang cara merencanakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, mengawasi,
mengevaluasi dan memperbaiki sebuah kegiatan.*
Pr|n3|p Pendidikan Islam
. pPRrinsip pendidikan, Islam secara tersirat dijumpais pada
Mohammad Athiyah al Abrasyl dalam bukunya Al- Tarblyah al-
Islamiyiah. Dalam buku tersebut al-Abrasyi menyata_kan_.bahwa
pendidikan Tstam ialah-pendidikan yang-ideal. Hattersebut anata
didasarkan pad@?my&p{msm kebebasamydan,demokratis dalam
pendidikan, pembentﬁkarr akhlak <\;an/'mulla sebagai tujuan
utama pendidikan Islam, berbica manusia sesuai dengan akalnya,
menggunakan metode yang berbeda-beda dalam pengajaran,
pendidikan Islam adalah pendidikan bebas, sistem pendidikan
individu dalam pendidikan Islam, memberikan perhatian atas
pembawaan dan insting seseorang dalam tuntunan ke bidang-
bidang karya yang dipilihnya, mencintai ilmu dan menyediakan
diri untuk belajar, memberikan perhatian terhadap cara-cara
berpidato, berdebat dan kelancaran lidah, memberikan pelayanan
kepada anak-anak secara halus, memberikan perhatian terhadap

%Ibid., 96-98.
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sistem universitas rakyat, dan perhatian terhadap perpustakaan
untuk merangsang penelitian dan pembacaan.*
6. Kurikulum Pendidikan Islam
Kurikulum pendidikan Islam sesuai dengan karakter ajaran
Islam, adapun prinsip-prinsip kurukulum pendidikan Islam yaitu:
(1) prinsip pertautan yang sempurna dengan agama, termasuk
ajaran dan nilai-nilai, (2) prinsip menyeluruh (universal) pada
tujuan-tujuan dan kandungan-kandungan kurikulum, yakni
mencakup tujuan pembinaan akidah, akal dan jasmaninya dan
hal-hal lain yang bermanfaat bagi masyarakat, (3) prinsip
keseimbangan yang relatif sama antara tujuan dengan kandungan
kurikulum, (4) prinsip terkait antara bakat, minat, kemampuan
dan kebutuhan pelajar, (5) prinsip pemeliharaan perbedaan
individual di antara para pelajar, baik dari segi minat maupun
bakatnya, (6) prinsip menerima perkembangan dan perubahan
sesuai dengan perkembangan zaman dna tempat, (7) prinsip
keterkaitan anatara berbagai-mata pelajaran dengan pengalaman
~ dan aktivitas yang terkandung dalam kurikulum.®
" Banyak ciri-ciri, dan pr|n5|p serta asas-asaspkufikulum.
. Namun, pada intinya berhubungan dengan tiga hal, yaitu: (1)
berkaitan dnegan perkembangan bakat minat, kecenderungan,
fitrah dafpembawaan manusia, (2)-berkaitan 'déhgah penyiapan
manusia seb@j‘“hamb\a Allah“SWigdanikhalifah-Nya di muka
bumi, (3) berkaltan\dengan peﬁgeﬁ%ngan ilmu pengetahuan,
ketrampilan, pengalaman, spiritual dan sosial. Jika hal tersebut
terpenuhi maka itulah yang dinamakan kurikulum pendidikan
Islam.
7. Evaluasi Pendidikan Islam
Evaluasi dapat diartikan sebagai proses membandingkan
situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka
mendapatkan informasi dan menggunakannya untuk menyusun

%Mohammad Athiyah al-Abrasyi, al-Tarbiyah al-Islamiyah, trans. oleh
bustami A. Ghani dan Djohar Bahry (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), 19-34.

%0Ormar Mohammad al-Toumy al-Syaibani, Filsafat Pendidikan Islam,
trans. oleh Hasan Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1997), 519-525.
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penilaian dalam rangka membuat keputusan.’” Dalam hal ini
sasaran evaluasi tidak hanya bertujuan mengevaluasi peserta
didik saja, malainkan juga bertujuan mengevaluasi pendidik,
materi pendidikan, proses penyampaian materi pelajaran, dan
berbagai aspek lainnya vyang berkaitan dengan materi
pendidikan.®®

Evaluasi pendidikan Islam terdiri dari berbagai macam
sebagai berikut: (1) evaluasi formatif ditujukan untuk mengetahui
hasil kegiatan belajar mengajar yang telah dilakukan, (2) evaluasi
sumatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui hasil
belajar yang dicapai peserta didik setelah mengikuti pelajaran
dalam suatu caturwulan, satu semester atau akhir tahun dalam
rangka menentukan ke jenjang berikutnya, (evaluasi placement
(penempatan) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
peserta diidk sebelum mengikuti pelajaran serta menentukan
bidang studi atau jurusan.yang akan dipilihnya, (4) evaluasi
diagnosis adalah evaluasi yang ditujukan untuk mengetahui dan
menganalisis | tentang keadaan peserta didik, baik berkenaan
dengan, kesulitan-kesulitan yang dlhadapl maupun hambatan-
hambatan yang dijumpai/ dalam kegltan belajar mengajar.””/

Bari seluruh evaluasi tersebut hal yang dllnglnkan oleh
pendidikantstam adalah sebuah kejujuran karena"Kejujuran akan
mendatangkan @k&n .maka dari itugpulankejujuran menjadi
sebuah prinsip dari evallasi per?dldﬂ(ﬁ Islam seperti yang
diterangkan dalam Al-Quran surat at-Taubah ayat 119:

il ) o a5 A 81 14 g
(119

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah, dan bersamalah kamu dengan orang-orang yang benar
(jujur).” (At-Taubah/9:119)

A Tabrani Rusyan, et. al, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), 2.

%BNata, llmu Pendidikan Islam, 308.
% Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, llmu Pendidikan Islam, 217.
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8. Pendidikan Islam Transformatif
Pendidikan Islam transformatif adalah sebuah istilah
tentatif sebagai counternarrative dari pendidikan Islam
konvensional. Istilah transformasi itu sendiri seringkali
dimunculkan oleh Lyotard ketika membahas wacana
postmodernisme sebagai lawan dari moderisme. Dibidang
pendidikan, transformasi berupa perubahan aturan main dalam
hal konsep, praktek dan institusi pendidikan yang bertanggung
jawab dalam mentransmisikan ilmu pengetahuan dan seni.'®
Pendidikan Islam transformatif, yaitu pendidikan Islam yang
mengakses perubahan dengan pertimbangan prinsip-prinsip
liberalisasi, humanisasi dan transendensi yang bersifat profetik.'*
Pendidikan Islam transformatif mengharuskan adanya perubahan
cara pandang terhadap proses pendidikan dalam faktor-faktor
pendidikan, baik dari orientasi, peserta didik, pendidikan,
kurikulum, strategi, evaluasi, lingkungan, dan sumber belajar.
Dalam hal tujuan, pendidikan harus diorientasikan untuk
~ menjadikan individu yang berkesadaran kenabian (Profetik), yang
‘imempunyai ‘misi liberatif terhadap berbagai persoatansosial.
' Pendidikan dianggap, berhasil jika mampu menghasi'lkah individu
yang, kritis ‘terhadap persoalan Ilngkungan dengan splrltualltas

Islam, ==

Pendlﬁiﬁ%lam transformattfﬁ[ggggs sudah cukup lama
di Indonesia hanya ‘saja Pendidikan Islam transformatif (PIT)
belum menjadi arus utama, sehingga kehadirannya kurang
diperhitungkan. Secara historis benih-benih pemikiran PIT di
Indonesia tumbuh dari pergumulan pemikiran Islam yang
berupaya mencari teologi alternatif yang mampu berpihak pada
kaum miskin dan mampu menggerakkan perubahan dan
mentransformasikan masyarakat, percikan pemikiran Islam
transformatif  terselut pada seminar nasional teologi

100Nugowim, “Menggagas Pendidikan Islam Transformatif Upaya
Mewujudkan Kesadaran Profetik Dalam Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam Vol. 1, No. 1 (2004), 95.

©lparmaningtyas, ed. al, membongkar Ideologi Pendidikan: Jelajah
Unadang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Ar Ruzz, 2004), 15.
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pembangunan yang diselenggarakan Lakpesdam NU di
Yogyakarta pada bulan Juni 1988. Tiga orang pemakalah pada
kegiatan itu yaitu Moeslim Abdurrahman, M. Dawam Rahardjo,
dan Kuntowijoyo. terdapat enam tema yang meliputi: teologi
pembangunan suatu pengantar, teologi tradisional dan
pembangunan, teologi rasioanal dan pembangunan, teologi
sempalan dan  pembangunan, teologi minimalis dan
pembangunan, dan teologi alternatif dan pembangunan. dari
tema-tema tersebut yang menjadi percikan pendidikan Islam
transformatif adalah teologi alternatif yang bukan memihak
penguasa tetapi memihak rakyat, yang disebut teologi
transformatif atau ilmu sosial transformatif yang digagas oleh
moeslim abdurrahman dan -ilmu sosial profetik yang digagas
kuntowijoyo.'%

Moeslim Abdurrahman mengelaborasikan gagasan Islam
Transformatif secara lebih-mendalam-dan menjadikannya sebagai
ciri khas seluruh bingkai pemikiran keislamannya, termasuk
dalam wilayah kependidikan.” Dengan kehadiran pendidikan
Islam transformatif, maka pemlklran pendidikan  Istam’ di
Indonesia mengalami perubahan Sekarang setidaknya ada‘empat
pemikiran pendidikan Islam, yaitu yang cend_rung. ‘pada
esendialis, ™=perenialis,  progresif, dan—=transformatif.
Kecenderungané;ﬁma\lsme dalamggpemikiran pendidikan
terlihat menonjol pada pendldlkanﬁsfa/’tradlswnal (pesantren)
yang berdasarkan pada tradisi atau budaya lokal, kecenderungan
perenilais dalam pendidikan Islam terlihat pada pendidikan yang
diselenggarakan kaum salafi yang berusaha mengembalikan cita-
cita ideal pendidikan kembali ke periode awal Islam (periode
Islam klasik) mereka juga mendirikan pesantren dan
sekolahsehari penuh (full day school) dikenal dengan sekolah
Islam terpadu, Pola pendidikan progresif dalam arus pendidikan
Islam dimanifestasikan oleh gerakan Muhammadiyah, sedangkan
peta terbaru, pendidikan Islam Ttransformatif muncul dari rahim

1%2Mohamad Ali dan Ma’arif Jamuin, “Gagasan Moeslim Abdurrahman
tentang Pendidikan Islam Transformatif,” jurnal SmaRT Vol. 03, No. 02 (2017), 173.
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kaum modernis-Muhammadiyah seperti moeslim Abdurrahman
ataupun tradisionalis-NU yang diwakili Abdurrahman Wahid.
Dasar Pemikiran Pendidikan Islam Transformatif

Dasar yang perlu dipahami untuk memahami

pendidikan Islam transformatif yaitu memahami teori Islam
Transformatif itu sendiri, yang menjadi cika bakal
dirumuskannya konsep pendidikan Islam transformatif.

1) Pengertian Islam Transformatif

Islam mememang bernilai transformatif yaitu
agama perbaikan, agama yang memperjuangkan
masyarakat menuju kebaikan yang lebih egaliter,
demokratis dan mandiri. Dalam hal ini istilah
transformatif digunakan sebagai penjelas dan penguat
bahwa islam merupakan agama yang menjunjung tinggi
nilai kemanusiaan. Islam transformatif merupakan
tanggung jawab terhadap mereka yang termarginalkan,
melakukan perubahan demi’ mencapai kebebasan dan
keadilan sosial. "'Agama” harus ditafsirkan secara
kontekstual sehingga dapat berfungsi dalam ke‘h'idupan
sosial selain kehidupdh fitual.”* Pemaknaan seperti ini
bernilai bahwa Islam transformatif memiiliki tugas

- ganda selain menciptakan  keaditd sosial juga

g

sosial. W

Menurut pandangan Abuddin Nata, Islam
transformatif adalah Islam yang megubah, membentuk
serta menjadikan.'™ Ketiga istilah tersebut dipahami
sebagai hakikat Islam transformatif. Mengubah dalam
arti memberikan perubahan kondisi masyarakat yang
termarginalkan oleh moderenisasi dan pembangunan.
Membentuk karakter manusia agar lebih humanis, serta
menjadikan masyarakat berdasarkan cita-cita Islam.

meni | keimanan_éengam, melakukan kegiatan

193 dhi Munawar Rahman, Islam Pluralis (Jakarta: Paramadina, 2001),

1% Abuddin Nata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia (Jakarta:

PT RajaGrafindo Persada, 2001), 78.
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Rahardjo mendefinisikan Islam transformatif
ialah teologi yang bersifat pembebasan dan
emansipatoris. Hal ini pada hakikatnya paradigma
tranformatif tidak hanya berkecimpung dalam aspek
teologi semata melainkan juga pada aspek ekonomi,
politik, sosial dan pendidikan. Dalam hal ini dapat
dikatakan sebagai bentuk lain dari Universalisme
Islam.*®

Dalam hal ini Islam transformatif adalah sebuah
istilah dalam penegasan bahwa Islam adalah agama
yang mengajarkan nilai kemanusiaan dan membawa
perubahan dalam kehidupan sosial.

2) Latar Belakang Lahirnya Islam Transformatif

Paradigma Islam transformatif adalah salah satu
dari sekian banyak pemikiran keilmuan di zaman
modern. ini. Islam sebagai-agama universal diperlukan
tafsiran dari berbagai cendikiawan sehingga sesuai
dengan konteks atau realitas sosial. Berbagai pekerjaan

' terus  dilakukan walaupun terasa sulit sepérti:

" membumikan pilaitnilaifislam, mengentaskan masalah

W, keadilan  dan ekonomi.'™  Pekerjaan inilah” yang

“difakukan kalangan transformatif—dafam rangka
menegaskamperan Islam Sebagaisagana semua zaman.

ggseb\erép'af;faktor yang "r'nenjadikan paradigma

Islam transformatif lahir dalam percaturan pemikiran di

Indonesia.

a) Adanya ketidak puasan golongan transformatif
terhadap apa yang dilakukan oleh pembaharu-
pembaharu sebelumnya, yaitu Islam peradaban dan
Islam rasional. Paradigma Islam peradaban dan
Islam rasional merupakan paradigma Yyang
melahirkan teologi modernisasi dan menganalisa

1957uly Qodir, Pembaharuan Pemikiran Islam: Wacana Intlektual
Indonesia (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2006), 102.

108 Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektual Islam di Indonesia (Bandung:
Mizan, 1993), 132-133.
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bahwa keterbelakangan umat Islam disebabkan
oleh cara pandang yang salah dalam beragama
serta dikarenakan etos kerja yang rendah. Oleh
karena itu, keduanya ini belum menyentuh ranah
aktualisasi namun baru tahap wacana ataupun ide.
Sedangkan  Islam  Transformatif  berupaya
memberikan jawaban praktis atas permasalahan
sosial yang terjadi di masyarakat. Menyatukan
analisis sosial dengan tafsir Al-Quran seperti yang
dilakukan oleh Dawam Rahardjo.**’

Adanya problematika yang dibawa oleh golongan
pemikir Islam sebelumnya yang memisahkan
hubungan antar manusia dengan Tuhan, antar
manusia dengan alam, antar manusia dengan
manusia itu sendiri.

Empat sebab yang-memberikan kekuatan bagi para
pemikir transformatif untuk melakukan perubahan,
pertama, adanya ketikadilan antar satu kelompok
dengan kelompok yang lain, Dua, banyak terjadi
kerusakan 1|ngkungan serta sumber daya “alam.
Tiga, struktur organisasi tidak berplhak kepada

= peranan individual. Empat, adany/@ dampak negatif

Lﬂi\ﬁdqlogl baru. %

a)

Hal tersebut m i latar belakang lahirnya

pemikiran Islam transformatif di Indonesia.
3) Karakteristik Islam Trasformatif
Beberapa karakteristik Islam transformatif adalah:

Bertujuan kepada upaya dan usaha dalam rangka
merealisasikan cita-cita Islam yaitu membawa
kerahmatan kepada seluruh alam

77ubaedi, Islam dan Benturan Antarperadaban: Dialog Filsafat Barat
dengan Islam, Dialog Peradaban dan Dialog Agama ( yogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2007), 165.

198\1. Dawam Rahardjo, Intelektual, Intelegensia, dan Perilaku Politik
bangsa: Risalah cendikiawan Muslim (Bandung: Mizan, 1996), 112.
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b) Adanya keseimbangan antara ajaran Islam yang
bersifat ritual dengan misi Islam
¢) Menegaskan nilai-nilai kemanusiaan dan nilai-nilai
demokratis
d) Fokus pada problematika kehidupan sosial
masyarakat yang aktual.*®®
4) Dimensi Islam Transformatif
Paradigma Islam transformatif muncul karena beberapa
permasalahan yang belum juga sirna dari kehidupan
masyarakat Muslim khususnya di indonesia. Oleh
karena itu dibawah ini beberapa dimensi yang selalu
melekat dalam perkembangan paradigma Islam
transformatif
a) Kiritik terhadap pembangunan
b) Kiritik terhadap modernisasi
¢) Transformasi sosial
5) 4 Tujuan Islam Transformatif
Tujuan paradigma Islam transformatif menurut
' kuntowijoyo adalah pengllmuan atau /merumuskan
~Islam menjadi ilMu atdy teorl iimu. Artlnya Islam
), sebagai ilmu mampu  melakukan taranforma5|
~ pengetahuan-manusia berdasarkan cita=cita Nabi.

aT——— pp—

“y o

“Saya pemah menman bawa yang kita
butuhkan sekarang adalah ilmu-ilmu sosial

profetik, yaitu yang tidak hanya menjelaskan dan
mengubah fenomena sosial tetapi juga memberi
petunjuk ke arah mana transformasi itu
dilakukan, untuk apa dan oleh siapa. Oleh karena
itulah ilmu sosial profetik tidak sekedar
mengubah demi perubahan, tapi mengubah
berdasarkan cita-cita etik dan  profetik
tertentu.”**

109\ata, Peta Keragaman Pemikiran Islam di Indonesia, 78-86.
1k untowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung:
Mizan, 1998), 288.
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Ide pembentukan ilmu islam transformatif
berdasarkan pada ayat suci Al-Quran yang menjelaskan
Tugas besar yang disandang oleh umat islam sebagai
umat terbaik di dunia ini. Ketiga tugas itu adalah amar
ma’ruf, nahi munkar dan tu’minu billah. Istilah ini oleh
kuntowijoyo ditafsirkan dengan istilah humanisasi,
liberasi dan transenden. Menurut Abdurrahman tujuan
Islam transformatif adalah keadilan sosial. Hasil akhir
yang akan tercapai jika Islam transformatif mencapai
hasil adalah munculnya social justice. Karena dari segi
praktik, politik kita tidak memberikan harapan. Oleh
karena itu harus diinspirasi dengan spirit dari Islam
transformatif itu. Nah, kenapa saya selalu berbicara
Islam, karena Islam sebagai suatu kekuatan dan secara
kultural sudah lama berakar di Indonesia. Orang-orang
yang menekankan Islamic reform dalam pandangan
sayakurang menekankan perlunya sosial reform. Islam
Transformatif adalah Islam yang punya orientasi dan
menggagas ,perlunya _sosial ‘reform. lIstam ' harus
mempunyai/ orientasi krmk sosial, tidak hanya sebgai
pencerahan atau sebagai wacana mo_dernlsa5| atau

~ “Wwacana _modernitas, Islam yangr '-i'n'gi'n' mengubah
keadaamsupaya lebihadil.= g,

Berdasarkan  teoff  di atas tujuan Islam
transformatif  adalah memanusiakan manusia,
membebaskan yang berkeadilan sosial untuk semua
tanpa pandang setatus sosial, jabatan, atau pun
kedudukan.

Hal-hal di atas menjadi cika bakal adanya
perkembangan terhadap pendidikan yaitu pendidikan Islam
transformatif yang bermula pada konsep Islam transformatif
dengan cakupan yang universal sehingga dunia pendidikan
pun tersentuh dan lahirlah pendidikan Islam transformatif.

1\ oeslim Abdurrahman, Islam Sebagai Kritik Sosial (Jakarta: Erlangga,

2003), 190.
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b. Prinsip-prinsip Pendidikan Islam Transformatif

Pangkal kekeliruan pendidikan karena memahami
pengertian pendidikan secara dangkal, selama ini praktik
belajar-mengajar ~ lebih  dipahami  sebagai  proses
memindahkan ilmu pengetahuan kepada peserta didik
sebanyak-banyaknya. Akibanya, peserta didik menjadi pasif,
atau dimensi kemanusiaan sebagai subjek perubahan telah
mati karena mereka hanya menjadi konsumen, dan bukan
sebagai produsen ilmu. Untum memahami kekeliruan
simantik itu, Moeslim  Abdurrahman  berupaya
mengembalikan makna pendidikan sebagai kekuatan
perubahan  dengan menawarkan konsep pedagogi
transformatif dengan prinsip-prinsip:

“Pedagogi transformatif, 'menurut saya, orientasi
prinsip-prinsipnya paling-tidak menyangkut beberapa
hal. Pertama, merupakan bagian dari jpengertian
pembelajaran  seumur  hidup.. Kedua, selain
menekankan reformasi _budaya, juga mempunyai
tujuan politik ufituk relakukan transformasi /sosial.
Ketiga, berorientasi pada orang sebagai humafl agency

~ untuk-memperbaik budayanya dan mengubah struktur
sosialmyamsendiri.. Keempatzmenyadarkan kampus
pedagogisnya« berbasis® pada lingkungan  dan
komunitasnya. Dan  kelima, seluruh  proses
pembelajaran ini harus diletakkan pada keyakinan
filosofis bahwa betapapun manusia dianggap bodoh
dan terjebak dalam strukturnya yang menindas, tetapi
tetap mempunyai kesadaran Kkritis terhadap realitas
sekitarnya melalui perjumpaan secara dialogis dengan
orang lain.”**?

Dari kutipan diatas dapat diambil diidentifikasi ciri khas
pendidikan Islam transformatif, yaitu:

112\Moeslim Abdurrahman, Suara Tuhan Suara Pemerdekaan: Menuju

Demokratis dan Kesadaran Bernegara (Yogyakarta: Kanesius, 2009), 195.
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1) Pembelajaran sepanjang hayat

2) Pendidikan yang menekankan pada transformasi sosial
3) Manusia sebagai subjek perubahan

4) Berorientasi pada komunitas dan budaya

5) Menggunakan metode dialog dengan tujuan memancing

kesadaran kritis

Kelima hal ini merupakan satu kesatuan yang tak terpisakan,
sehingga apabila salah satu tertinggal maka konsep
pendidika islam transformatif akan pincang.

Tujuan Pendidikan Islam Transformatif

Tujuan pendidikan Islam dan tujuan pedagogi kritis

jika dilihat sepintas tampak berbeda, namun jika dicermati
hal tersebut mengantarkan kita pada titik muara yang sama.
Manusia yang berkesadaran kritis beririsan dengan fungsi
khalifah, yaitu sma-sama sebgai pelaku sejarah, wakil Tuhan
untuk mengelola-bumi, menggerakkan. perubahan struktur
sosial fagar tercipta kehidupan yang egaliter, demokratis,
emansipatif, dan berkeadilan. Di dalam konsep khalifah nilai
 ketuhanan ditekankan, karena agama menjadigfSumber
penggerak peru__b‘ahain, aga'r-_'thjuan itu dapat dicapai, maka
fungsi ‘agama Islam untuk membentuk kepribadian peserta
didik=—Adapun._tujuan Pendidikan —tstaffi Transformatif
menuruMAbdurrahmm”——“

1) MembangunkesadaranWransformatlf

2) Khalifah di bumi, subjek perubahan kehiduapan

3) Agama menjadi kerangka dasar manusia menjalani

kehidupan di bumi.

Kurikulum dan Metode

Untuk memfasilitasi dan melahirkan peserta didik yang
mampu berfikir kritis, mengembangkan dialog dan bersedia
terlibat dalam memecahkan masala-masalah kehidupan
sebagai tugas khalifah dan subjek perubahan diperlukan
sebuah  kurikulum dan metode. Adapun kurikulum
pendidikan  Islam  transformatif = menurut  Moeslim
Abdurrahman:



58

1) Permasalahan aktual kehidupan

2) Memahami kitab/buku sekaligus struktur sosial
kehidupan

3) Wahyu yang dipahami secara dialogis dengan struktur
sosial

Sedangkan metodologi

pembelajaran dalam pendidikan
Islam transformatif adalah:
1) Metode hadap masalah untuk melatih berpikir kritis dan
dialektis

2) Metode dialogis untuk membangkitkan kesadran kritis
3) Metode life in pesantren, panti lansia, panti asuhan
untuk membangkitkan kepribadian
Untuk memperjelas bagian-bagian yang adal dalam
pemikiran pendidikan Islam transformatif perhatikan tabel ini'*?

Tabel 2.1
Gagasan Pendidikan Islam Tranformatif Menurut Moeeslim
_ Abdurrahman _
No Tujuan Kurikulum Metodologi Guru Murid
Pembelajran
1 | Membangun Permasalah | Metode hadap _{Memahafi~ | Aktif-
kesadaran aktual masalah.untuk {bukd teks | partisipati
Kritis- kehidupan | melatin s Bhsekaligus f dalam
transformatif S | berfikirkritis- | konteks proses
dialektis sosial belajar
kehidupan | mengajar
2 | Khalifah di Memahami | Metode dialog | Pekerja Pelaku
bumi, subjek kitab/buku | untuk budaya sosial
perubahan sekaligus membangkitka | memprodu | dalam
kehidupan struktur n kesadran ksi budaya | kehidupan
sosial kritis dengan sosial
kehidupan demokratis
partisipatif

3Mohamad Ali dan Ma’arif Jamuin, “Gagasan Moeslim Abdurrahman

tentang Pendidikan Islam Transformatif,” jurnal SmaRT Vol. 03, No. 02 (2017), 177.
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Agama
menjadi
kerangka dasar
manusia
menjalani
kehidupan di
bumi

Wahyu
yang
dipahami
secara
dialogis
dengan
struktur
sosial

Metode life in
pesantren,
panti lansia,
panti asuhan
untuk
membangkitka
n kepribadian

Kompeten-
profesional
sekaligus
menjadi
role model
pelaku
perubahan

Sumber Data: Jurnal Smart, Gagasan Moeslim Abdurrahman Tentang

Pendidikan Islam Transformatif
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